BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut Yuliyati (2014), sastra adalah hasil cipta
manusia dengan menggunakan media bahasa tertulis
maupun lisan, bersifat imajinatif, disampaikan secara
khas, dan mengandung pesan yang bersifat relatif.

Novel merupakan karya sastra yang berbentuk cerita
rekaan dalam bentuk karangan panjang Yyang
mengisahkan hidup seseorang yang dianggap berkesan.
Selain itu, novel akan mengandung serangkaian cerita
kehidupan tokoh dan orang-orang di sekitarnya yang
diceritakan dengan menaonjolkan watak juga sifat setiap
pelaku cerita di dalamnya (Tamara, 2021).

Menurut Kosasih (2008:54), novel berasal dari
bahasa Italia, yaitu novella yang berarti ‘sebuah barang
baru yang kecil’. Dalam perkembangannya, novel
diartikan sebagai sebuah karya sastra dalam bentuk
prosa. Novel adalah karya imajinatif yang mengisahkan
sisi utuh problematika kehidupan seseorang atau
beberapa orang tokoh. Kisah novel berawal dari
kemunculan persoalan yang dialami oleh tokoh hingga

tahap penyelesaiannya.



Sebagaimana hal tersebut, dapat dikatakan bahwa
novel sebagai karya sastra merupakan hasil olah pikir
seorang sastrawan untuk menggambarkan atau
menceritakan suatu kejadian baik di masa lampau, masa
kini atau masa datang sesuai dengan imajinasinya.
Keberadaan karya sastra sangat ditentukan oleh
kemampuan sastrawan untuk menyampaikan hasil olah
pikir tersebut ke masyarakat melalui media elektonik
maupun media cetak. Oleh karena itu kepuasan batin
dan kenikmatan para pembaca akan menjadi tumpuan
harapan di samping sebagai sarana penyampaian pesan
moral kepada masyarakat akan realitas kehidupan.

Menurut Muhri (2016:9-10). Periodisasi dalam
tulisan ini dibagi menjadi tiga bagian besar yaitu sastra
lama, sastra peralihan, dan sastra baru. Periodisasi ini
digunakan sebagian besar penulis sejarah sastra yang
ada kecuali yang tidak mengakui sastra sebelum
kemerdekaan. Meskipun menggunakan periodisasi
yang sama kategori sastra yang dimasukkan dalam
periodeperiode tersebut berbeda. Akan tetapi berikut
akan dihadirkan periodisasi-periodisasi yang dilakukan
oleh penulis-penulis sejarah sastra.
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tersebut di atas, sebuah karya sastra dapat menjadi
penggerak terhadap situasi dan kondisi sosial budaya.
politik, ekonom, pendidikan, misteri, agama dan lain
sebagainya sehingga dapat digunakan sebagai dokumen
yang sangat penting bagi peradaban manusia. Akan
tetapi bukan suatu keharusan bagi sebuah karya sastra
harus mencerminkan situasi dan kondisi pada masa
tertentu.

Karya sastra memiliki kemampuan untuk membawa
masyarakat ke arah perubahan, baik dalam segi budaya
maupun sosial. Oleh karena itu, karya sastra dapat

menjadi sumber inspirasi dan pendorong kekuatan



moral bagi proses perubahan sosial-budaya dari kondisi
yang terpuruk menuju kearah yang lebih baik.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, peneliti
tertarik untuk meneliti sejauhmana novel yang berjudul
Misteri  Magrib  karya Ciayo Indah  dapat
memperngaruhi para pembaca ke dalam situasi yang
menegangkan namun mengasyikkan dan penuh
perjuangan untuk menyibak tabir misteri tersebut.
Dalam peradaban masyarakat Indonesia yang penuh
dengan klenik dan mistik merupakan daya tarik
tersendiri dan perlu dikupas serta disajikan dengan gaya
bahasa sensasional sehingga tidak membuat jenuh bagi
pembaca. Kisah bunuh diri dengan cara membakar diri
sendiri menjelang magrib yang kemudian diikuti intrik
dan cerita penuh misteriberlatar belakang budaya santet
serta balas dendam tidak berkesudahan sangat menarik
untuk dikupas atau diteliti secara ilmiah terutama dari
sosial budaya, latar belakang penulisan, dan komentar
atau tanggapan pembaca.

Ciayo Indah adalah nama pena dari Indah Lestari
kelahiran Medan tanggal 16 April 1984. Pendidikan
yang ditempuh SMUN Medan dan STMIK Akakom
Yogyakarta, dan saat ini sedang melanjutkan studi di

Magister Teknik Informatika Universitas Sumatera



Utara. Di samping itu bekerja sebaga staf Aerologi
BMKG.

Beberapa karya Ciayo Indah yang termasuk kategori

penjualan terbaik (Best Seller) adalah:

1. Misteri Maghrib, Penerbit CV Mitra Sentosa
(cetakan pertama Okober 2019, kedua
November 2019, dan April ketiga 2020);

2. Nyai Mursiyem, CV Mitra Sentosa (cetakan
pertama Juni 2019, kedua November 2019,
ketiga Mei, 2020)

3. Kabut Dendam, Penerbit CV Mitra Sentosa
(cetakan pertama Januari 2021);

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang sebagaimana tersebut di

atas, peneliti merumuskan masalah sebagai berikut :

a. Bagaimana unsur intrinsik yang  terkandung
dalam  novel Misteri Magrib karya Ciayo
Indah?;

b. Bagaimana sisi sosial budaya yang terkandung
pada novel Misteri Magrib karya Ciayo Indah?;
dan

c. Bagaimana keterkaitan hubungan budaya santet
dengan balas dendam yang tidak berkesudahan

dalam novel Misteri Magrib karya Ciayo Indah?



1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah:

a. Mendeskripsikan ~ unsur intrinsik  yang
terkandung dalam novel Misteri Magrib karya
Ciayo Indah;

b. Mendeskripsikan sisi sosial budaya yang
terkandung pada novel Misteri Magrib karya
Ciayo Indah; dan

c. Bagaimana keterkaitan hubungan budaya santet
dengan balas dendam yang tidak berkesudahan
dalam novel Misteri Magrib karya Ciayo Indah;

1.4, Manfaat Penelitian
Berdasarkan penelitian terhadap novel Misteri
Magrib | karya Ciayo, Indah, diharapkan akan
memberikan manfaat:
a. Teoritis
Hasil penelitian  ini ~ diharapkan  dapat
meningkatkan _pengetahuan di bidang sastra
terutama pada analisis novel berlatar belakang
kehidupan masyarakat yang kental dengan misteri
sehingga akan memberikan corak tersendiri
terhadap perkembangan karya sastra Indonesia.
b. Manfaat Praktis



1) Sastra Indonesia

Hasil penelitian terhadap novel Misteri
Magrib karya Ciayo Indah akan memberikan
corak dan nuansa tersendiri bagi perkembangan
dan kemajuan serta kekayaan sastra Indonesia;
dan
2) Bagi Peneliti Lain

Berdasarkan hasil  penelitian terhadap
novel Misteri Magrib karya Ciayo Indah, dapat
dijadikan sebagai dasar bagi peneliti lain untuk
melakukan penelitian lebih lanjut terhadap
karya sastra dimaksud dengan ruang lingkup

yang sejenis.

1.5. Metode Penelitian

Mengacu kepada Strauss dan Corbin (1990) dalam
Salim dan Syahrum (2012:41) penelitian kualitatif
adalah suatu jenis penelitian yang prosedur penemuan
yang dilakukan tidak menggunakan prosedur statistik
atau kuantitatif. Dalam hal ini penelitian kualitatif
adalah penelitian tentang kehidupan seseorang, cerita,
perilaku, dan juga tentang fungsi organisasi, gerakan

sosial atau hubungan timbal balik.



Karakteristik ~ Penelitian  Kualitatif ~ memiliki

sejumlah ciri-ciri yang membedakannya dengan

penelitian jenis lainnya. Menurut Rahmasari (2017:89)

ini terdapat beberapa ciri-ciri dari penelitian kualitatif,

yakni sebagai berikut:

1.

Lingkungan alamiah sebagai sumber data
langsung.
Manusia merupakan alat (instrumen) utama

pengumpulan data.

3. Analisis data dilakukan secara induktif.

10.

Penelitian bersifat deskriptif analitik (data
berupa kata-kata, gambar dan perilaku) tidak
dituangkan ke dalam bentuk bilangan atau angka
statistik.

Tekanan penilaian berada pada proses,
penelitian kualitatif lebih banyak mementingkan
segi proses daripada hasil.

Pembatasan penelitian berdasarkan fokus.
Perencanaan bersifat lentur dan terbuka.

Hasil © penelitian - merupakan kesepakatan
bersama.

Pembentukan teori berasal dari dasar.
Pendekatan penelitian menggunakan metode
kualitatif.



11. Teknik sampling cenderung bersifat purposive.
12. Penelitian bersifat menyeluruh (holistik).

13. Makna sebagai perhatian utama penelitian.





rumah Bu Siti karena di depannya
terdapat menara BTS sehingga
membuat warga takut terjadi korslet

dan nyetrum atau roboh.

c. Peristiwa Setelah Kejadian Bu Siti Bunuh Diri

< Arwah Bu Siti Gentayangan dan

kepulangan anak-anaknya dari rantau

Timbul penyesalan Uli, seandainya
bensin yang dibawa bu Siti direbut
kemungkinan tidak terjadi peristiwa
tersebut

Tahu ibunya bunuh diri, Rangga dan
Roma langsung datang dari Riau dan
sangat sedih

Uli didatangi hantu kerudung hijau
(arwah bu Siti yang gentayangan) di
warung mba Menur hingga terkencing
di celana karena ketakutan

Atas usul bapaknya, keesokan harinya

Roma, Rangga dan Uli ke rumah Kades

% Perjalanan Roma, Uli, dan Rangga ke

rumah Kepala Desa (Kades)

Uli, Roma dan Rangga ditemui hantu
sapu Ketika sholat magrib di mushollah

warung ayam kepleset hngga batal
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Sekarang sudah ga bisa digali karena
rumah Bu Siti dijaga 24 jam oleh orang
suruhan Lek Rakyok, ujar Jalu ke Uli.
Jalu usul agar Gijem dijebak di kuburan
karena hanya dari keluarga Lek Rakyok
yang bebas keluar masuk rumah Bu Siti
Atas kepiawaian Roma, Gijem (anak
Lek Rakyok) mengaku bahwa yang
kirim santet adalah bapaknya melalui
Ki Gemblong Pesong (dukun santet)
Uli bilang ke Jalu agar tidak usah takut
karena kita nahi munkar kemudian Jalu
dan Rangga pergi ke dukun santet agar

mengakui perbuatannya

Dikejar Kunti Psikopat Di Rumah dan

Kantor

Uli dan Roma lari dari rumah warung
mie ayam dan bubur kacang ijo milik
Mas Klaten karena dikejar kunti
pembunuh lalu dijelaskan seluk-beluk
tentang kunti dan cara mengatasi

Jalu dan Rangga bilang ke Uli dan
Roma bahwa jumlah santet yang
ditanam berjumlah 21 atas suruhan Lek

Rakyok lalu dukun santet memberi
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melihat kunti mengikuti di belakang
lalu bilang ingin kenal lebih dekat tapi
dijawab belum siap hingga bapak-

ibunya marah

% Teror Kunti Psikopat di Klinik Desa dan
Rumah Sakit Kota

Uli pingsan karena kelelahan dan galau
lalu dibawa ke Klinik Desa dan satu
kamar  dengan  pasien  wanita
hipoglikemia (Suzanna)

Rencana Uli ikut melihat penggalian
buhul dilarang bapaknya karena
berbahaya dan hanya laki-laki saja lalu
dijaga Roma

Tiba-tiba Suzanna kerasukan kunti dan
mengamuk hingga Roma dan Uli
terpelanting ke dinding sampai
tulangnya retak sambil memaki Roma
sebagai pembunuh ibunya dan anak
durhaka

Jalu, bapaknya Uli, dan Ridho masuk
lalu menangkap Suzanna kemudian
dipegang jempolnya sambil dibacakan

ayat kursi hingga sadar
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Uli. Roma, dan Suzanna dipindahkan
ke Rumah Sakit lalu Ridho masuk
membawa buah, roti, dan seikat bunga
hingga Uli salah tingkah lalu ingin jadi
pacarnya, dijawab maaf sambil pamitan
Setelah Ridho keluar lalu masuk Saso
dengan wajah datar meski istrinya
terkapar dan tidak peduli kumandang
azan pertanda sholat Jumat segera
dilaksanakan

Setelah jumatan Jalu dan Rangga
mematangkan rencana  penggalian
buhul besok, melihat Jalu
mengeluarkan kertas membuat Uli
teringat kertas dari Yanti lalu ingin
nelpon ibunya

Uli pergi ke resepsionis untuk pinjam
telpon namun tersesat dan bertemu
dengan jenazah yang hanya ditutupi
kain putih di koridor

Keanehan terjadi karena ranjang
jenazah bergerak mengikuti gerakan
Uli, tiba-tiba muncul kunti lalu meneror

lalu jin Qorin dari jenazah itu
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menjambak kunti menjauh dibarengi
lampu menyala

Perawat mendekat ke Uli lalu minta
maaf lalu Uli mengingatkan ke anak
tertua agar mulut dan mata bapaknya
ditutup dengan Bismillahi wa’alaa
millati rasuulillaahi shollalloohu ‘alaa
wa sallam

Uli memutuskan untuk tidak merantau
lagi dan ingin merawat kedua orang

tuanya sesuai pesan bapaknya

% Persidangan Lek Rakyok dan Pengakuan

Roma

Lek Rakyok datang dan jengkel kalau
Rangga akan membongkar halaman
rumah Bu Siti demi mencari buhul dan
menuduhnya sebagai pelaku kemudian
saling klaim yang berhak atas warisan
Rangga meragukan keabsahan surat
kuasa yang ditandatangani Bu Siti
Bukti rekaman berisi pengakuan Jalu
bahwa bapaknya dalang kematian Bu
Siti dibantah tapi Lek Rakyok ga bisa
mengelak, ketika diputar rekaman

pengakuan dukun santet
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana
novel yang berjudul Tinjauan Sosiologi Misteri Magrib karya
Ciayo Indah dapat mempengaruhi para pembaca ke dalam
situasi yang menegangkan namun mengasyikkan dan penuh
perjuangan untuk menyibak tabir misteri tersebut. Jenis
penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tema penulisan adalah menguak
tabir misteri dendam kesumat tak berkesudahan dari seorang
pria yang cintanya tak direstui dan selalu dihina calon melalui
santet yang dikirim pada saat kekuatan mahlik gaib paling kuat.
Latar penulisan adalah misteri bunuh diri seorang ibu yang
kerasukan kuntilanak dengan membakar diri saat magrib. Alur
cerita: peristiwa sebelum Bu Siti bunuh diri, Saat Bu Siti bunuh
diri, dan setelah Bu Siti bunuh diri. Penokohan menggambarkan
karakter pelaku yang menggerakan cerita terdiri dari tokoh
utama (Uli) dan tokoh pendukung lainnya. Sisi sosial budaya
menggambarkan kepedulian seorang indigo terhadap temannya
yang diserang kuntilanak meskipun akhirnya dia sendiri menjadi
korban. Keterkaitan hubungan budaya santet dengan balas
dendam yang tidak berkesudahan tercermin dari peringatan Mba
Yanti ke Uli, karena punya dendam masa lalu pada kakek
buyutmu.Tolong balaskan dendamku karena hanya keturunan
orang alim yang penah mengalahkannya yang bisa membunuh
kunti jahanam itu.

Kata kunci: Dendam kesumat, balas dendam, santet, dan
orang alim.







ABSTRACT

This research aims to find out how far the novel entitled Misteri
Magrib written by Ciayo Indah influences the readers into tense
but exciting situations and full of struggles to uncover the veil of
mystery. The type of this research is a qualitative descriptive
method. The results of the research show that the theme of the
novel is to reveal the mystery of the never-ending revenge of a
man whose love is not approved and is always insulted by
candidates through witchcraft sent when the power of
supernatural beings is in their peak. The setting of time of the
mystery of the suicide of a mother who is possessed by a
kuntilanak by setting herself on fire was at the dusk of maghrib.
Plot: events before Mrs. Siti committed suicide, when Mrs. Siti
committed suicide, and after Mrs. Siti committed suicide.
Characterization describes the character of the actor who moves
the story consisting of the main character (Uli) and other
supporting characters.The socio-cultural side describes an
indigo's concern for his friend who was attacked by kuntilanak
even though in the end he himself becomes a victim.The
connection between santet/witchcraft culture and endless
revenge is reflected in Mba Yanti's warning to Uli, because she
has a past grudge against your great-grandfather. Please
avenge me because only the descendant of a pious person who
has defeated him can kill that demonic kunti.

Keywords: Revenge, Witchcraft, Pious People.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut Yuliyati (2014), sastra adalah hasil cipta
manusia dengan menggunakan media bahasa tertulis
maupun lisan, bersifat imajinatif, disampaikan secara
khas, dan mengandung pesan yang bersifat relatif.

Novel merupakan karya sastra yang berbentuk cerita
rekaan dalam bentuk karangan panjang Yyang
mengisahkan hidup seseorang yang dianggap berkesan.
Selain itu, novel akan mengandung serangkaian cerita
kehidupan tokoh dan orang-orang di sekitarnya yang
diceritakan dengan menonjolkan watak juga sifat setiap
pelaku cerita di dalamnya (Tamara, 2021).

Menurut Kosasih (2008:54), novel berasal dari
bahasa Italia, yaitu novella yang berarti ‘sebuah barang
baru yang kecil’. Dalam perkembangannya, novel
diartikan sebagai sebuah karya sastra dalam bentuk
prosa. Novel adalah karya imajinatif yang mengisahkan
sisi utuh problematika kehidupan seseorang atau
beberapa orang tokoh. Kisah novel berawal dari
kemunculan persoalan yang dialami oleh tokoh hingga

tahap penyelesaiannya.







Sebagaimana hal tersebut, dapat dikatakan bahwa
novel sebagai Karya sastra merupakan hasil olah pikir
seorang sastrawan untuk menggambarkan atau
menceritakan suatu kejadian baik di masa lampau, masa
kini atau masa datang sesuai dengan imajinasinya.
Keberadaan karya sastra sangat ditentukan oleh
kemampuan sastrawan untuk menyampaikan hasil olah
pikir tersebut ke masyarakat melalui media elektonik
maupun media cetak. Oleh karena itu kepuasan batin
dan kenikmatan para pembaca akan menjadi tumpuan
harapan di samping sebagai sarana penyampaian pesan
moral kepada masyarakat akan realitas kehidupan.

Menurut Muhri (2016:9-10). Periodisasi dalam
tulisan ini dibagi menjadi tiga bagian besar yaitu sastra
lama, sastra peralihan, dan sastra baru. Periodisasi ini
digunakan sebagian besar penulis sejarah sastra yang
ada kecuali yang tidak mengakui sastra sebelum
kemerdekaan. Meskipun menggunakan periodisasi
yang sama kategori sastra yang dimasukkan dalam
periodeperiode tersebut berbeda. Akan tetapi berikut
akan dihadirkan periodisasi-periodisasi yang dilakukan
oleh penulis-penulis sejarah sastra.

1. Masa Animisme-Dinamisme

2. Masa Hindu







3. Masa Islam
Masa Peralihan/Abdullah  bin  Abdulkadir
Munsyi

e

Angkatan Balai Pustaka
Angkatan Pujangga Baru
Kesusastraan Zaman Jepang
Angkatan 45

Angkatan 66

10. Angkatan 80

11. Angkatan 2000

Sesuai dengan perkembangan zaman sebagaimana
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tersebut di atas, sebuah karya sastra dapat menjadi
penggerak terhadap situasi dan kondisi sosial budaya.
politik, ekonom, pendidikan, misteri, agama dan lain
sebagainya sehingga dapat digunakan sebagai dokumen
yang sangat penting bagi peradaban manusia. Akan
tetapi bukan suatu keharusan bagi sebuah karya sastra
harus mencerminkan situasi dan kondisi pada masa
tertentu.

Karya sastra memiliki kemampuan untuk membawa
masyarakat ke arah perubahan, baik dalam segi budaya
maupun sosial. Oleh karena itu, karya sastra dapat

menjadi sumber inspirasi dan pendorong kekuatan







moral bagi proses perubahan sosial-budaya dari kondisi
yang terpuruk menuju kearah yang lebih baik.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, peneliti
tertarik untuk meneliti sejauhmana novel yang berjudul
Misteri  Magrib  karya Ciayo Indah  dapat
memperngaruhi para pembaca ke dalam situasi yang
menegangkan namun mengasyikkan dan penuh
perjuangan untuk menyibak tabir misteri tersebut.
Dalam peradaban masyarakat Indonesia yang penuh
dengan klenik dan mistik merupakan daya tarik
tersendiri dan perlu dikupas serta disajikan dengan gaya
bahasa sensasional sehingga tidak membuat jenuh bagi
pembaca. Kisah bunuh diri dengan cara membakar diri
sendiri menjelang magrib yang kemudian diikuti intrik
dan cerita penuh misteri berlatar belakang budaya santet
serta balas dendam tidak berkesudahan sangat menarik
untuk dikupas atau diteliti secara ilmiah terutama dari
sosial budaya, latar belakang penulisan, dan komentar
atau tanggapan pembaca.

Ciayo Indah adalah nama pena dari Indah Lestari
kelahiran Medan tanggal 16 April 1984. Pendidikan
yang ditempuh SMUN Medan dan STMIK Akakom
Yogyakarta, dan saat ini sedang melanjutkan studi di

Magister Teknik Informatika Universitas Sumatera







Utara. Di samping itu bekerja sebaga staf Aerologi
BMKG.

Beberapa karya Ciayo Indah yang termasuk kategori

penjualan terbaik (Best Seller) adalah:

1. Misteri Maghrib, Penerbit CV Mitra Sentosa
(cetakan pertama Okober 2019, Kkedua
November 2019, dan April ketiga 2020);

2. Nyai Mursiyem, CV Mitra Sentosa (cetakan
pertama Juni 2019, kedua November 2019,
ketiga Mei, 2020)

3. Kabut Dendam, Penerbit CV Mitra Sentosa
(cetakan pertama Januari 2021);

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang sebagaimana tersebut di

atas, peneliti merumuskan masalah sebagai berikut :

a. Bagaimana unsur intrinsik yang terkandung
dalam novel Misteri Magrib karya Ciayo
Indah?;

b. Bagaimana sisi sosial budaya yang terkandung
pada novel Misteri Magrib karya Ciayo Indah?;
dan

c. Bagaimana keterkaitan hubungan budaya santet
dengan balas dendam yang tidak berkesudahan

dalam novel Misteri Magrib karya Ciayo Indah?







1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah:

a. Mendeskripsikan  unsur intrinsik  yang
terkandung dalam novel Misteri Magrib karya
Ciayo Indah;

b. Mendeskripsikan sisi sosial budaya yang
terkandung pada novel Misteri Magrib karya
Ciayo Indah; dan

¢. Bagaimana keterkaitan hubungan budaya santet
dengan balas dendam yang tidak berkesudahan

dalam novel Misteri Magrib karya Ciayo Indah;

1.4. Manfaat Penelitian
Berdasarkan penelitian terhadap novel Misteri
Magrib karya Ciayo Indah, diharapkan akan
memberikan manfaat:
a. Teoritis
Hasil penelitian ini  diharapkan  dapat
meningkatkan pengetahuan di bidang sastra
terutama pada analisis novel berlatar belakang
kehidupan masyarakat yang kental dengan misteri
sehingga akan memberikan corak tersendiri
terhadap perkembangan karya sastra Indonesia.
b. Manfaat Praktis







1) Sastra Indonesia

Hasil penelitian terhadap novel Misteri
Magrib karya Ciayo Indah akan memberikan
corak dan nuansa tersendiri bagi perkembangan
dan kemajuan serta kekayaan sastra Indonesia;
dan
2) Bagi Peneliti Lain

Berdasarkan hasil  penelitian terhadap
novel Misteri Magrib karya Ciayo Indah, dapat
dijadikan sebagai dasar bagi peneliti lain untuk
melakukan penelitian lebih lanjut terhadap
karya sastra dimaksud dengan ruang lingkup

yang sejenis.

1.5. Metode Penelitian

Mengacu kepada Strauss dan Corbin (1990) dalam
Salim dan Syahrum (2012:41) penelitian kualitatif
adalah suatu jenis penelitian yang prosedur penemuan
yang dilakukan tidak menggunakan prosedur statistik
atau kuantitatif. Dalam hal ini penelitian kualitatif
adalah penelitian tentang kehidupan seseorang, cerita,
perilaku, dan juga tentang fungsi organisasi, gerakan

sosial atau hubungan timbal balik.







Karakteristik ~ Penelitian  Kualitatif ~ memiliki

sejumlah ciri-ciri yang membedakannya dengan

penelitian jenis lainnya. Menurut Rahmasari (2017:89)

ini terdapat beberapa ciri-ciri dari penelitian kualitatif,

yakni sebagai berikut:

1. Lingkungan alamiah sebagai sumber data

10.

langsung.

Manusia merupakan alat (instrumen) utama
pengumpulan data.

Analisis data dilakukan secara induktif.
Penelitian bersifat deskriptif analitik (data
berupa kata-kata, gambar dan perilaku) tidak
dituangkan ke dalam bentuk bilangan atau angka
statistik.

Tekanan penilaian berada pada proses,
penelitian kualitatif lebih banyak mementingkan
segi proses daripada hasil.

Pembatasan penelitian berdasarkan fokus.
Perencanaan bersifat lentur dan terbuka.

Hasil penelitian  merupakan kesepakatan
bersama.

Pembentukan teori berasal dari dasar.
Pendekatan penelitian menggunakan metode
kualitatif.







11. Teknik sampling cenderung bersifat purposive.
12. Penelitian bersifat menyeluruh (holistik).

13. Makna sebagai perhatian utama penelitian.







BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Pustaka

Yang dimaksud dengan novel adalah jenis karya sastra
berbentuk prosa memiliki unsur intrinsik dan ekstrinsi, dan
biasanya berbentuk buku memuat suatu Kisah cerita fiktif atau
non fiktif. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), novel
adalah karangan prosa yang panjang mengandung rangkaian
cerita kehidupan seseorang dengan orang di sekelilingnya
dengan menonjolkan watak dan sifat pelaku.

Pada umumnya isi cerita dari sebuah novel erat kaitannya
dengan pengalaman manusia yang disajikan secara imajinatif.
Dalam berimajinatif, biasanya penulis akan merangkaian suatu
persitiwa yang melibatkan sekelompok orang dengan latar
belakang tertentu. Dalam kerangka luasnya genre novel telah
mencakup beragam jenis gaya, seperti romantis, atau sejarah.

Novel pada hakikatnya adalah cerita fiksi yang bersifat
khayalan, rekayasa atau rekaan manusia. Selain itu, cerita fiksi
bisa diartikan sebagai suatu karya yang menceritakan sesuatu
yang tidak ada dan tidak perlu dicari kebenarannya. Oleh karena
itu cerita fiksi dibuat dengan tujuan hiburan atau memperoleh
kepuasan batin bagi pembaca.

Menurut Tamara (2021) jenis-jenis novel berdasarkan

genrenya dibagi menjadi beberapa jenis seperti novel romantis,
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novel horor, novel misteri, novel komedi, dan novel inspiratif.

Ada pun penjelasan tentang jenis novel beradasarkan genre

adalah sebagai berikut:

1.

Novel romantis, merupakan jenis novel yang
mengisahkan kisah-kisah percintaan. Alur cerita dalam
novel romantis membuat pembaca merasa bahagia dan
sedih dengan perasaan yang dialami oleh sang tokoh.
Adapun contoh dari novel romantis yaitu Ketika Cinta
Bertasbih, Ayat-ayat Cinta, dan lain sebagainya.

Novel horor, merupakan jenis novel yang memberikan
efek menegangkan bagi pembaca. Hal tersebutlah yang
membuat pembaca akan merasa ketakutan. Adapun
contoh dari novel horor yaitu Bangku Kosong.

Novel misteri, merupakan jenis novel yang akan
menemukan alur cerita yang rumit dan penuh dengan
teka-teki. Hal tersebutlah yang membuat pembaca
merasa ketakutan. Adapun contoh dari novel ini yaitu
Sherlock Holmes.

Novel komedi, merupakan jenis novel yang memberikan
cerita dengan adanya unsur humoris, sehingga membuat
pembaca tertawa. Contoh dari jenis novel ini yaitu
Marmut Merah Jambu.

Novel inspiratif, merupakan jenis novel yang berisi

tentang cerita inspiratif seseorang yang diharapkan dapat
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memotivasi pembacanya. Ada pun contoh dari jenis

novel ini yaitu Laskar Pelangi, 5 cm dan lain sebagainya.

Novel/cerita fiksi pada umumnya mengandung sejumlah

unsur interinsik  yaitu tema, latar, alur/plot, tokoh dan

penokohan, sudut pandang, dan amanat (Husen Mulachela,

2021). Ada pun unsur intrinsik sebagaimana dimaksud sebagai
berikut:

1.
2.

Tema adalah pokok masalah yang terdapat dalam cerita;
Latar adalah tempat, waktu, dan atau suasana terjadinya
peristiwa dalam cerita.

Alur atau Plot adalah jalan cerita yang ditambah dengan
konflik. Dalam suatu cerita, peristiwa demi peristiwa
dibangun demi terciptanya suatu rangkaian cerita.
Peristiwva A menimbulkan cerita B, cerita B jadi
penyebab peristiwa C, dan seterusnya.

Tokoh dan penokohan adalah karakter yang
menggerakan cerita. Sementara penokohan adalah
gambaran mengenai pelaku atau tokoh-tokoh cerita, baik
keadaan lahirnya maupun keadaan batinnya.

Sudut Pandang merupakan teknik yang digunakan
pengarang dalam bercerita. Secara garis besar, sudut
pandang dibagi menjadi dua, yakni sudut pandang orang
pertama dan sudut pandang orang ketiga. Artinya,
pengarang dapat menggunakan teknik aku-an (orang

pertama) atau teknik dia-an (orang ketiga).
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6. Amanat mengacu pada hal yang hendak disampaikan
pengarang kepada pembaca, yang berkaitan dengan tema.
Amanat disebut juga hikmah cerita.

Menurut Durkheim (1958:24) dalam Wahyudi, (2013:1),
sosiologi secara ringkas dapat dipahami sebagai disiplin yang
bertujuan untuk mengkaji perilaku manusia, pembentukan satu
struktur sosial dan kesepakatan bersama dalam ekonomi, politik,
budaya, dan lain-lainnya. Penelitian ini menggunakan
pendekatan sosiologi sastra, di mana dalam melakukan analsisis
deskripsi akan mempertimbangkan aspek sosial budaya dalam
kaitannya dengan perilaku masyarakat yang secara total
dituangkan pada karya sastra. Di samping itu juga untuk
menemukan keterkaitan antara penulis, pembaca, dan kondisi
sosial budaya dengan karya sastra.

Tentang hubungan antara sosiologi dan sastra, Swingewood
(1972 :15) dalam Damono (1978:12-13) mengetengahkan
pandangan yang lebih positif. la tidak berpihak pada pandangan
yang menganggap sastra sebagai sekedar bahan sampingan saja.
Diingatkannya bahwa dalam melakukan analisis sosiologis
terhadap karya sastra, kritikus harus berhati-hati mengartikan
slogan "sastra adalah cermin masyarakat". Selanjutnya
diingatkannya bahwa slogan itu melupakan pengarang,
kesadaran, dan tujuannya. Swingewood menyadari bahwa sastra
diciptakan pengarang dengan menggunakan seperangkat

peralatan tertentu, dan seandainya sastra memang merupakan
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cermin masyarakatnya, apakah pencerminan itu tidak rusak oleh
penggunaan alat-alat sastra itu secara murni? Oleh karena itu
penelitian sosiologi sastra dilakukan dengan cara pemberian
makna pada sistem dan latar belakang suatu masyarakat serta
dinamika yang terjadi di dalamnya.

Menurut Wiyatmi (2013:16) dalam sosiologi sastra, teori
Plato dan Aristoteles dianggap mendasari kajian sosiologi karya
sastra, yang membahas “kenyataan” yang terdapat dalam karya
sastra dalam hubungannya dengan kenyataan yang terjadi dalam
masyarakat dan menganggap sastra sebagai sarana untuk
mencatat dokumen sosial historis masyarakat. Berpendapat baik
sosiologi maupun sastra memiliki obyek kajian yang sama, yaitu
manusia dalam masyarakat, memahami hubungan-hubungan
antarmanusia dan proses yang timbul dari hubungan-hubungan
tersebut di dalam masyarakat. Sedangkan menurut Damono
(1979:6-7) sosiologi adalah telaah yang obyektif dan ilmiah
tentang manusia dalam masyarakat; telaah tentang lembaga dan
proses sosial. Sosiologi mencoba mencari tabu bagaimana
masyarakat dimungkinkan, bagaimana ia berlangsung, dan
bagaimana ia tetap ada. Seperti halnya sosiologi, sastra
berurusan dengan manusia dalam masyarakat: usaha manusia
untuk menyesuaikan diri dan usahanya untuk mengubah
masyarakat itu. Dalam hal isi, sesungguhnya sosiologi dan sastra
berbagi masalah yang sama. Perbedaan yang ada antara

keduanya adalah bahwa sosiologi melakukan analisis ilmiah
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yang obyekif, sedangkan novel menyusup menembus
permukaan kehidupan sosial dan menunjukkan cara-cara
manusia menghayati masyarakat dengan perasaannya.

Menurut Wicaksono (2017:76), fungsi karya sastra

khususnya novel adalah sebagai berikut:

1. Fungsi pertama adalah sebagai alat penting bagi pemikir
dalam menggerakkan pembaca dalam sebuah kenyataan
dan menolongnya untuk mengambil suatu keputusan jika
terdapat suatu masalah.

2. Sebagai pengimbang sains dan juga teknologi

3. Sebagai alat yang dapat meneruskan tradisi suatu bangsa
dalam arti yang positif, bagi masyarakat sezamannya dan
masyarakat yang akan datang, antara lain: kepercayaan,
cara berpikir, kebiasaan, pengalaman sejarahnya, rasa
keindahan, bahasa serta juga bentuk-bentuk
kebudayaan.

4. Sebagai sesuatu yang dimana terdapat nilai-nilai
kemanusiaan yang mendapat tempat yang sewajarnya,
dipertahankan dan disebarluaskan, khususnya di tengah-
tengah kehidupan modern yang ditandai dengan
menggebu-gebunya kemajuan sains dan juga teknologi.

Selain itu, menurut Kosasih (2012:4-5), ada dua fungsi atau

manfaat membaca karya sastra, yaitu fungsi rekreatif dan fungsi
didaktif.

1. Fungsi Rekreatif (Delectare)
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Dengan membaca karya sastra, seseorang dapat
memperoleh kesenangan atau hiburan, vyaitu bisa
mengembara, berekreasi, dan memperoleh suguhan kisah
dan imajinasi pengarang mengenai berbagai kehidupan
manusia. Dari sana, seseorang dapat merasa terhibur,
puas, dan memperoleh pengalaman batin tentang tafsir
hidup dan kehidupan manusia yang disajikan oleh
pengarang.

. Fungsi Didaktif (Decore)

Dengan membaca Kkarya sastra, seseorang dapat
memperoleh pengetahuan tentang seluk-beluk kehidupan
manusia dan pelajaran tentang nilai-nilai kebenaran dan
kebaikan yang ada di dalamnya. Dari sana, orang tersebut
terbangkitkan kreativitas dan emosinya untuk berbuat
sesuatu, baik untuk dirinya sendiri ataupun untuk orang

lain.

Sosiologi sastra terdiri atas dua kata, yaitu sosiologi dan

sastra. Menurut Soerjono Sukanto (1970) dalam Wiyatmi

(2013:6), sosiologi adalah ilmu yang memusatkan perhatian

pada segi-segi kemasyarakatan yang bersifat umum dan

berusaha untuk mendapatkan pola-pola umum kehidupan

masyarakat. Sedangkan sastra adalah kumpulan alat untuk

mengajar, buku petunjuk atau buku pengajaran yang baik.

Makna kata sastra bersifat lebih spesifik sesudah terbentuk

16




http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Soejono_Sukamto&action=edit





menjadi kata jadian, yaitu kesusastraan, artinya kumpulan hasil
karya yang baik.

Sosiologi dan sastra memiliki obyek kajian yang sama, yaitu
manusia dalam masyarakat, memahami hubungan antar manusia
dan proses yang timbul dari hubungan antar manusia tersebut
dalam masyarakat. Bedanya, sosiologi melakukan telaah secara
obyektif dan ilmiah sedangkan sastra melakukan telaah secara
subyektif dan personal.

Dalam sosiologi, karya sastra dianggap sebagai sebuah usaha
untuk menciptakan kembali hubungan manusia dengan
kekeluargaan, masyarakat, politik, agama, dan lain-lain, karena
memungkinkannya untuk menjadi satu alternatif aspek estetis
untuk menyesuaikan diri serta melakukan perubahan dalam
suatu masyarakat (Swingewood, 1972:12 dalam Woahyudi,
2013). Lebih lanjut Damono mengatakan bahwa genre sastra,
khususnya novel dapat mengetengahkan satu persoalan yang
turut dibicarakan oleh sosiologi yaitu masyarakat dan segala
aktivitas di sekitar mereka (Damono,1979: 68 dalam Wahyudi
2013).

Pemikiran Comte tentang sosiologi dikenal hukum 3 tahap
pemikiran manusia. Tahapan yang dimaksud Auguste Comte
yaitu tahap teologis, tahap metafisik, dan tahap positivistik. Kata
sosiologi berasal dari bahasa Latin socius yang artinya kawan
atau teman. Sedangkan logis bermakna ilmu. Dari dua kata

tersebut jika diartikan sosiologi adalah ilmu tentang teman.
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Secara luas, sosiologi adalah ilmu yang mempelajari interaksi di
dalam masyarakat. llmu ini sudah dikenal di abad ke-19 dan
melepaskan diri dari ilmu filsafat. Kajian sosiologi mempelajari
ikatan antar manusia dan kehidupan. Selain itu sosiologi
mempelajari golongan, masyarakat, ikatan adat, kebiasaan,
kepercayaan, tingkah laku, dan kebudayaan.

Tahapan Perkembangan Manusia menurut Auguste Comte

dalam Fajri (2022) adalah sebagai berikut:

1. Tahap Teologis Tahap pertama karena awal mula
perkembangan akal budi manusia. Pada tahap ini dibagi
lagi menjadi 3 periode:

a. Periode fetisisme (masyarakat yang mempercayai
roh-roh halus),

b. Periode politeisme (waktu masyarakat mempercayai
dewa-dewa), dan

c. Periode monoteisme (kepercayaan akan Tuhan yang
berkuasa penuh).

2. Tahap Metafisik Tahapan kedua ini merupakan tahap
transisi ke positif. Gejala sosial terdapat kekuatan yang
dapat terungkapkan. Jadi bisa dikatakan ada pergeseran
cara berpikir manusia. Seperti penerangan alam sendiri
tetapi belum berpangkal dari data empiris. dan

3. Tahap Positif Tahap ketiga ini pengetahuan dapat
berubah dan mengalami perbaikan. Perubahan ini seiring

dengan kemampuan intelektual manusia. Akal budi

18







penting berdasarkan data empiris dan memperoleh
hukum baru. Pengertian Sosiologi

Sosiologi sastra adalah sebuah cabang dari kajian sastra
yang membahas hubungan antara karya sastra dan konteks
sosialnya, termasuk pola pembahasan, jenis penikmat, gaya
penerbitan dan penyajian dramatis, dan posisi kelas sosial
penulis dan pembaca.

Menurut  Wiyatmi  (2013:5), sosiologi sastra, yang
memahami fenomena sastra dalam hubungannya dengan aspek
sosial, merupakan pendekatan atau cara membaca dan
memahami sastra yang bersifat interdisipliner. Sedangkan
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) arti kata sastra
adalah “karya tulis yang jika dibandingkan dengan tulisan lain,
memiliki  berbagai ciri  keunggulan, seperti keaslian,
keartistikan, keindahan dalam isi dan ungkapannya”. Karya
sastra berarti karangan yang mengandung nilai-nilai kebaikan
yang ditulis dengan bahasa yang indah. Sastra memberikan
wawasan yang umum tentang masalah manusiawi, sosial,
maupun intelektual, dengan caranya yang khas.

Menurut Wellek dan Warren dalam Yuliyati (2014), sastra
adalah sebuah karya seni yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Sebuah ciptaan, kreasi, bukan imitasi

2. Luapan emosi yang spontan

3. Bersifat otonom
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4. Otonomi sastra bersifat koheren (ada keselarasan bentuk

dan isi)

5. Menghadirkan sintesis terhadap hal-hal yang

bertentangan

6. Mengungkapkan sesuatu yang tidak terungkapkan

dengan bahasa sehari-hari.

Sastra bukanlah seni bahasa belaka, melainkan suatu
kecakapan dalam menggunakan bahasa yang berbentuk dan
bernilai sastra. Jelashya faktor yang menentukan adalah
kenyataan bahwa sastra menggunakan bahasa sebagai
medianya. Berkaitan dengan maksud tersebut, sastra selalu
bersinggungan dengan pengalaman manusia yang lebih luas
daripada yang bersifat estetik saja. Sastra selalu melibatkan
pikiran pada kehidupan sosial, moral, psikologi, dan agama.
Berbagai segi kehidupan dapat diungkapkan dalam karya sastra.
Di samping itu dokumen sastra juga digunakan sebagai gagasan
yang dapat dianggap mencerminkan zamannya.

Dalam hal ini peneliti menggunakan pendekatan sosiologi
sastra untuk meneliti novel Misteri Magrib karya Ciayo Indah.
Pendekatan sosiologi sastra merupakan perkembangan dari
pendekatan mimetik yang menitikberatkan kajiannya terhadap
hubungan karya sastra dengan kenyataan di luar sastra.

Pendekatan yang memandang sastra sebagai imitasi dari realitas.
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2.2. Landasan Teori

Obyek penelitian yang akan diteliti berupa karya sastra yang
ditulis oleh Ciayo Indah dengan judul Misteri Magrib. Ada pun
penelitian yang dilakukan akan meninjau dari aspek sosiologi
sastra.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), yang
dimaksud dengan data adalah

1. Keterangan yang benar dan nyata; dan

2. Keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan dasar

kajian (analisis atau kesimpulan).

Sedangkan sumber data pada penelitian sastra adalah karya
yang berupa Kkata, kalimat, dan wacana sebagai data
penelitiannya.

Data penelitian sastra adalah "bahan penelitian”, atau lebih
tepatnya "bahan jadi penelitian" yang terdapat dalam karya-
karya sastra yang akan diteliti. Sebagai bahan jadi penelitian,
data tidak sama dengan Gegen-stand atau obyek (sasaran)
penelitian.

Sedangkan obyek penelitian sastra adalah pokok atau topik
penelitian sastra. Istilah topik biasanya dimengerti sebagai
imbangan dari istilah judul penelitian dalam rangka penulisan
laporan hasil penelitian (Sudaryanto, dalam Sangidu, 1996).
Menurut Chamamah-Soeratno (dalam Sangidu, 1996), peneliti
hendaknya berusaha semaksimal mungkin menghindari

keterlibatan diri dalam teks karena peneliti adalah pembaca
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ilmuwan, berbeda dengan pembaca awam. Pengangkatan data
sebaiknya dilakukan oleh peneliti sendiri sehingga memiliki
representatif yang tinggi dan tidak berarak waktu lama dengan
analisis data (Chamamah-Soeratno, 1990:13 dalam Sangidu,
1996)

Data dalam penelitian ini berupa paparan bahasa (teks
tertulis) yaitu kata-kata, frasa, kalimat yang terdapat dalam
novel Misteri Magrib, karya Ciayo Indah yang diterbitkan oleh
CV. Mitra Sentosa dengan ketebalan 283 halaman. Sedangkan
obyek penelitian adalah unsur-unsur intrinsik sastra berupa alur,
penokohan, latar, dan tema yang akan dianalisis dengan teori
strukturalisme beserta keterkaitan antarunsur intrinsik. Unsur
ekstrinsik sastra berikutnya berupa wujud eksistensi tokoh
utama pada novel ini, yakni seorang penulis yang dikaji dengan
teori eksistensialisme.

Data kualitatif sebagaimana tersebut di atas sebaiknya
mengandung unsur validitas dan reabilitas. Validitas data
merupakan ukuran ketepatan atau kecermatan suatu intrumen
dalam pengukuran. Sedangkan reabilitas digunakan untuk
mengukur sejauhmana suatu pengukuran dapat dipercaya
kekonsistensinya.

Menurut Moleong (2010:324) dalam Kusumastuti dan
Khoiron (2019:70-73) ada empat kriteria yang digunakan, yaitu

derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability),
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kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability)
sebagai berikut:
1. Kredibilitas (credibility)
Pada dasarnya menggantikan konsep validitas internal
dari nonkualitatif. Kriterium ini berfungsi: pertama,
melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat
kepercayaan penemuannya dapat dicapai; kedua,
menunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan
dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan
ganda yang sedang diteliti.
2. Transferabilitas (transferability)

Kriterium keteralihan berbeda dengan validitas eksternal
dari nonkualitatif. Konsep validitas itu menyatakan
bahwa generalisasi suatu penemuan dapat berlaku atau
diterapkan pada semua konteks dalam populasi yang
sama atas dasar penemuan yang diperoleh pada sampel
yang secara representative mewakili populasi itu.
Keteralihan sebagai persoalan empiris bergantung pada
kesamaan antara konteks pengirim dan penerima. Untuk
melakukan pengalihan tersebut seorang peneliti
hendaknya mencari dan mengumpulkan kejadian empiris
tentang kesamaan konteks. Dengan demikian peneliti
bertanggung jawab untuk menyediakan data deskriptif
secukupnya jika ia ingin membuat keputusan tentang

pengalihan tersebut. Untuk keperluan itu peneliti harus
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melakukan penelitian kecil untuk memastikan usaha
memverifikasi tersebut.

. Dependabilitas (dependability)

Kriterium ketergantungan merupakan substitusi istilah
reliabilitas dalam penelitian yang nonkualitatif. Pada cara
nonkualitatif, reliabilitas ditunjukkan dengan jalan
mengadakan replica studi. Jika dua atau berapa kali
diadakan pengulangan suatu studi dalam suatu kondisi
yang sama dan hasilnya secara esensial sama, maka
dikatakan reliabilitasnya tercapai. Persoalan yang amat
sulit dicapai disini ialah bagaimana mencari kondisi yang
benar-benar sama.

. Konfirmabilitas (confirmability)

Kriterium kepastian berasal dari konsep obyektivitas
menurut  nonkualitatif.  Nonkualitatif —menetapkan
obyektivitas dari segi kesepakatan antarsubyek. Di sini
pemastian bahwa sesuatu itu obyektif atau tidak
bergantung pada persetujuan beberapa orang terhadap
pandangan, pendapat, dan penemuan seseorang.
Dapatlah dikatakan bahwa pengalaman seseorang itu
subyektif sedangkan jika disepakati oleh beberapa atau
banyak orang, barulah dapat dikatakan obyektif. Jadi
obyektivitas-subyektivitas suatu hal bergantung pada

orang seorang.
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Strategi pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini
adalah dengan melakukan kajian terhadap keterkaitan peristiwa
yang terjadi dan diangkat oleh penulis sebagal latar yang
kemudian dihubungkan dengan kejadian misteri yang
menghampiri masyarakat di sekitar lokasi kejadian berupa teror.
Sedang dari aspek sosiologi, peneliti akan melakukan kajian
sejauhmana para tokoh dalam novel Misteri Magrib saling
berinteraksi satu sama lain agar bisa bertahan dan keluar dari
permaslahan tersebut.

Kategorisasi data dilakukan berdasarkan 2 hal yakni data
yang dianggap penting dan mempunya potensi dalam rangka
analisis penelitian dan data yang dianggap kurang penting dan
kurang mempunyai potensi dalam rangka analisis data. Oleh
karena itu diperlukan kecermatan dalam menentukan kategori
data tersebut agar hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah.

Analisis data bertujuan menyederhanakan data ke dalam
bentuk yang mudah dibaca dan diinterpretasikan. Oleh karena
itu dalam proses analisis novel Misteri Magrib karya Ciayo
Indah menggunakan tiga aspek, yaitu:

1. Reduksi data merupakan proses merampingkan data
dengan memilih data yang diangggap penting,
menyederhanakan, dan mengabstraksikannya. Dalam
reduksi data tedapat dua proses yakni living in (memilih

data yang dipandang penting dan mempunyai potensi
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dalam rangka analisis data) dan living out (membuang
dan/atau menyingkirkan data yang dipandang kurang
penting dan kurang mempunyai potensi dalam rangka
analisis data).

2. Sajian data adalah menyajikan secara analitis dan sintesis
dalam bentuk uraian dari data-data yang terangkat
disertai dengan bukti-bukti teksual yang ada. Analisis
artinya menguraikan satu per satu unsur-unsur yang
diteliti, sedangkan sintesis artinya mengaitkan unsur
yang satu dengan unsur lainnya sehingga dapat dibuat
simpulan yang padu.

3. Verifikasi dan simpulan adalah mengecek kembali
(diverifikasi) pada catatan-catatan yang teah dibuat oleh
peneliti dan selanjutnya membuat simpulan-simpulan

sementara (Hutomo, dalam Sangidu 1996).

2.3. Kerangka Pikir

Peneliti tertarik untuk meneliti sejauhmana novel yang
berjudul Misteri Magrib karya Ciayo Indah dapat
memperngaruhi para pembaca ke dalam situasi yang
menegangkan namun mengasyikkan dan penuh perjuangan
untuk menyibak tabir misteri tersebut. Kisah bunuh diri dengan
cara membakar diri sendiri yang disebabkan karena kerasukan
mahluk halus/goib berupa jin jahat dalam hal ini kunti

psikopat/pembunuh menjelang magrib, diikuti intrik dan cerita
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penuh misteri berlatar belakang budaya santet serta balas
dendam tidak berkesudahan sangat menarik untuk dikupas atau
diteliti. Fakta di masyarakat sampai saat ini masih terjadi
meskipun sudah di era modern bahkan sangat sulit untuk
diberantas karena tidak mudah untuk memperoleh bukti dari
kejahatan berupa santet.

Berdasarkan kondisi tersebut di atas, penulis membuat
perumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini yakni
bagaimana unsur intrinsik (tema, latar, alur, dan penokohan),
bagaimana sisi soisal budaya, dan bagaimana keterkaitan
hubungan budaya santet dengan balas dendam yang tidak
berkesudahan.  Ada pun tujuan penelitian  adalah
mendiskripsikan unsur intrinsik yang terkandung dalam novel
Misteri Magrib, mendiskripsikan aspek/sisi sosial budaya yang
terkandung pada novel Misteri Magrib, dan bagaimana
keterkaitan hubungan budaya santet dengan balas dendam yang
tidak berkesudahan.

Secara teoritis manfaat penelitian ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan di bidang sastra. Sedangkan manfaat
praktis memberikan corak dan nuansa tersendiri bagi
perkembangan dan kemajuan serta kekayaan sastra Indonesia.
Di samping itu sebagai dasar bagi peneliti lain untuk melakukan
penelitian lebih lanjut terhadap karya sastra dimaksud dengan
ruang lingkup yang sejenis. Ada pun kerangka pikir tersebut di
atas dapat dilihat pada Gambar 1.
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e Sejauhmana
novel
memperngaruhi
pembaca dalam
situasi penuh
ketegangan
namun
mengasyikkan
dan penuh
perjuangan
untuk
menyibak tabir
misteri

e Kisah bunuh
diri berlatar
belakang
budaya santet
dan balas
dendam tak
berkesudahan
sangat menarik
untuk diteliti

Latar
Belakang

Perumusan
Masalah

Bagaimana
unsur
intrinsik
Bagaimana
sisi sosial
budaya
Bagaimana
keterkaitan
hubungan
budaya santet
dengan balas
dendam tak
berkesudahan

Gambar 1. Kerangka Pikir

» Mendiskripsi
kan unsur
intrinsik
dalam novel
Misteri
Magrib
Mendiskripsi
kan sisi sosial
budaya pada
novel Misteri
Magrib
Bagaimana
keterkaitan
hubungan
budaya santet
dengan balas
dendam tak
berkesudahan

Tujuan
Penelitian

Manfaat
Penelitian

Meningkatkan
pengetahuan di
bidang sastra
Memberikan
corak dan
nuansa
tersendiri bagi
perkembangan
dan kemajuan
serta kekayaan
sastra Indonesig
Sebagai dasar
penelitian lain
terhadap karya
sastra dengan
ruang lingkup
yang sejenis
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2.4, Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian diperlukan sebagai bukti bahwa pada
penelitian ini disusun oleh penulis secara mandiri di bawah
bimbingan dosen yang memenuhi persyaratan kualifikasi
akademik menjadi pembimbing mahasiswa untuk menyusun
skripsi. Skripsi sebagai hasil penelitian yang mempunyai bobot
6 SKS yang disusun secara sistematik antara perumusan
masalah, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, hasil
penelitian, pembahasan, simpulan dan saran.

Skripsi yang berjudul Tinjauan Sosiologi Sastra Dalam
Novel “Misteri Magrib” Karya Ciayo Indah adalah asli
(bukan jiplakan) dan belum pernah digarap oleh penulis/peneliti
lain. Merupakan gagasan atau hasil penelitian penulis, kecuali
yang jelas rujukannnya. Semua pendapat atau ide orang lain
yang diambil dalam skripsi ini dilakukan melalui langkah-

langkah ilmiah dan dicantumkan dalam daftar pustaka
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BAB I11
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Bab Il ini, diuraikan hasil penelitian beserta
pembahasan kajian sosiologi sastra terhadap novel Misteri
Magrib karya Ciayo Indah. Hasil penelitian ini menyajikan
data-data yang diperoleh dari sumber data  yang
disesuaikan dengan rumusan masalah dan tujuan
penelitian. Data yang diperoleh tersebut dianalisis sesuai

dengan teori yang dipakai dalam penelitian ini.

3.1. Hasil Penelitian Literatur
Berdasarkan perumusan masalah, penelitian ini akan
menggali kandungan yang terdapat pada novel Misteri
Magrib karya Ciayo Indah menjadi 3 (tiga) bagian yakni:
1. Unsur intrinsik berupa tema, latar, alur penokohan,
dan penokohan;
2. Sosial budaya; dan
3. Keterkaitan hubungan budaya santet dengan balas
dendam yang tidak berkesudahan.
3.1.1. Unsur intrinsik
Berdasarkan hasil penelitian, unsur instrinsik yang
terdapat dalam novel Misteri Magrib karya Ciayo Indah

meliputi:
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1) Tema
Tema pada novel Misteri Magrib karya Ciayo Indah
adalah menguak tabir misteri tentang santet yang masih
terjadi di lingkungan masyarakat.
2) Latar
Latar yang dijadikan sebagai dasar penulisan cerita
adalah misteri bunuh diri seorang ibu yang kerasukan
kunti psikopat/pembunuh dengan membakar diri saat
magrib menjelang Isya pada bulan Juli tahun 2000 di
Kampung Karang Bersiul, Sumatera Utara. Kemudian
dibumbui dengan kisah cerita misteri munculnya
kuntilanak, pocong, hantu tanpa kepala, suasana
pedesaan/rumah sakit, dan percintaan dua sejoli yang
tidak direstui orang tua. Di samping itu juga Kisah
seorang perempuan yang dengan gigih
memperjuangkan  kebenaran  meskipun  nyawa
taruhannya dan akhirnya mendapat jodoh lelaki alim.
3) Alur
Alur yang terdapat pada novel Misteri Magrib
karya Ciayo Indah dikelompokkan menjadi:
a. Peristiwa sebelum bu Siti bunuh diri;
b. Peristiwa saat bu Siti bunuh diri; dan
c. Peristiwa setelah bu Siti bunuh diri.
Skema alur sebagaimana tersebut di atas dapat

dilihat pada Gambar 2 berikut ini:
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V"

1) Pertemuan Uli
dan Bu Siti

2) Pertemuan Uli
dan Leha

3) Peristiwa
Menjelang
Kejadian Bu

Siti Bunuh Diri

a. Peristiwa
Sebelum Bu
Siti Bunuh
Diri

b. Persitiwa
Saat Bu Siti
Bunuh Diri

1. Suara
ledakan saat
kebakaran di
rumah Bu
Siti

2. Suasana saat
kebakaran di
rumah Bu
Siti

-/

10.

11.

Arwah Bu Siti
Gentayangan dan
Kepulangan Anak-
Anaknya Dari Rantau
Perjalanan Roma, Uli
dan Rangga ke
Rumah Kades
Misteri Sekaleng Guli
dari Rumah Bu Siti
Menjebak Gijem di
Kuburan Kampung
Bernyayi

Dikejar Kunti
Psikopat di Rumah
dan Kantor

Teror Kunti Psikopat
di Klinik Desa dan
Rumah Sakit Kota
Persidangan Lek
Rakyok dan
Pengakuan Roma
Wasiat bu Siti
Kepada Penemu
Wasiat dan Keluarga
Besarnya

Secarik Kertas Berisi
Pesan dari Mbak
Yanti

Pernikahan Uli
dengan Mas Ridlo
Pesan Terakhir Mbak
Yanti ke Uli Sebelum
Meninggal

c. Peritiwa Setelah Bu

Siti Bunuh Diri

Gambar 2. Alur Novel Misteri Magrib karya Ciayo Indah
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Berdasarkan Gambar 2, pada novel Misteri Magrib

karya Ciayo Indah dikelompokkan menjadi 3 yakni:

a. Peristiwa Sebelum Kejadian Bunuh Diri yang

meliputi:

¢ Pertemuan Antara Uli dan Bu Siti

Uli berkunjung ke rumah Bu Siti, di
Bulan Juli 2023 di Kampung Karang
Bersiul, Sumatera Utara selepas Asar
menjelang Magrib ingin bertemu Roma
teman kentalnya sewaktu di SD
Pakaian Bu Siti lusuh dan rambut
dibiarkan kusut padahal dulu selalu
berdandan rapi, berjilbab dan aktif
dalam kegiatan sosial serta terpandang,
anaknya (Roma) kawin lari dengan
Saso

Para tetangga menyarankan agar Bu
Siti dibawa ke Rumah Sakit Jiwa
namun tdak mau karena merasa tidak
gila.

Uli pamit pulang, terlihat sesosok
wanita dengan rambut ke depan semua
berdiri di balik kaca jendela kamar

yang gelap seperti kuntilanak membuat
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Uli ketakutan dan gemetaran, setelah
diperhatikan ternyata Bu Siti

e Terdengar ketawa khas kuntilanak dan
terlihat jelas dengan kepala mendongak
ke atas, wajah dan sorot matanya bukan
Bu Siti yang dulu atau yang tadi
ketemu.

< Pertemuan Antara Uli dan Leha

e Dari rumah Bu Siti, Uli singgah di
rumah Leha (teman sewaktu kecil)
yang sedang hamil kemudian ngobrol
masa kecil untuk melepas kerinduan
setelah sekian lama tidak berjumpa dan
kisah tentang kematian Pak Bambang
dan kedua anaknya terutama Roma
yang memutuskan kawin lari dengan
Saso sebab cintanya tidak direstui
karena perbedaan status sosial dan
malah akan dijodohkan dengan anak
teman bapaknya yang kaya raya.

e Rasa malu karena nama baiknya
dihancurkan akhirnya Pak Bambang
sakit-sakitan dan meninggal dunia.

e Bu Siti dirawat oleh anak laki-lakinya

(Rangga) namun setelah menikah dan
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bekerja merantau ke luar kota sehingga
yang merawat adiknya (Lek Rakyok)
dengan biaya bulanan dari Rangga.

% Peristiwva Menjelang Kejadian Bu Siti

Bunuh Diri

o Setelah Uli sholat Magrib di rumah
Leha, obrolan dilanjutkan di warung
Mie Ayam Mba Menur.

o Tiba-tiba terlihat sesosok perempuan
sendirian dalam keremangan senja,
setelah dekat ternyata Bu Siti yang
mengenakan  baju  daster  batik,
berselendang hijau di kepalanya dan
membawa jerigen 5 liter berisi bensin.

o Ketika disapa dan ditegur malah marah
dan bilang dengan suara yang
melengking agar jangan ikut campur
urusannya, urusi diri sendiri saja.

¢ Roma yang selalu disalahkan sebagai
pendosa, begitu obrolan yang sering
digunjungkan.

b. Peristiwa Saat Kejadian Bu Siti Bunuh Diri
¢+ Suara ledakan saat kebakaran
e Tidak lama setelah Bu Siti lewat

dengan membawa 5 liter bensin
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terdengar suara ledakan yang disertai
cahaya besar merah menyala dari
belakang warung mie ayam Mbak
Menur (rumah Bu Siti).

e Terdengar suara “Kebakaraannnn!
Kebakaraannnn!” dan  lengkingan
perempuan “Aaaaaaakkkhhhhh” dari
kejauhan yang disertai teriakan “Bu Siti

¢+ Suasana saat kebakaran di rumah Bu Siti

e Setelah terdengar suara ledakan dan
teriakan Bu Siti bakar diri, Bu Siti
bunuh diri, semua orang keluar rumah
tak peduli gerimis.

e Suasana menjadi hiruk pikuk dan
semua yang di warung mie ayam Mbak
Menur spontan berlari menuju rumah
Bu Siti lewat belakang.

e Sambil berlarian dan serasa tidak
percaya, jantung Uli berdegup kencang
sambil berkata dalam hati, gak
mungkin.

e Kemudian berteriak menyebut nama
Bu Siti sambil berlinang air mata

namun tidak ada yang berani masuk ke
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rumah Bu Siti karena di depannya
terdapat menara BTS sehingga
membuat warga takut terjadi korslet

dan nyetrum atau roboh.

c. Peristiwa Setelah Kejadian Bu Siti Bunuh Diri

< Arwah Bu Siti Gentayangan dan

kepulangan anak-anaknya dari rantau

Timbul penyesalan Uli, seandainya
bensin yang dibawa bu Siti direbut
kemungkinan tidak terjadi peristiwa
tersebut

Tahu ibunya bunuh diri, Rangga dan
Roma langsung dating dari Riau dan
sangat sedih

Uli didatangi hantu kerudung hijau
(arwah bu Siti yang gentayangan) di
warung mba Menur hingga terkencing
di celana karena ketakutan

Atas usul bapaknya Uli, besok pagi

Roma, Rangga dan Uli ke rumah Pak

% Perjalanan Roma, Uli, dan Rangga ke

rumah Kepala Desa (Kades)

Uli, Roma dan Rangga ditemui hantu
sapu Ketika sholat magrib di mushollah

warung ayam kepleset hngga batal
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Pak Kades akan mengajak Ustadz
untuk cek rumah Siti dan mencari
solusi terbaik

Pulangnya Uli bertemu hantu kepala
buntung di bekas palang kereta tidak
berfungsi karena harus memutar guna
mengantar anak Pak Kades ke bengkel

ambil motor

«»+ Misteri Sekaleng Guli dari Rumah Bu Siti

Menurut Ustadz banyak sekali tanaman
jin (buhul) di rumah Bu Siti sehingga
harus direnovasi dan dirukyah

Uli bilang ke Jalu agar kaleng berisi
guli yang diambilnya dari rumah Bu
Siti dikembalikan ke adiknya (Lek
Rakyok).

Malamnya Uli didatangi hantu Bu Siti
lalu pingsan

Uli bermimpi ketemu Bu Siti yang
minta tolong sambil menunjuk ke
bawah kaleng guli lalu disanggupi,
berarti ada rahasia di bawah kaleng guli

ditemukan ujar Jalu

% Menjebak Gijem di Kuburan Kampung

Bernyanyi
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Sekarang sudah ga bisa digali karena
rumah Bu Siti dijaga 24 jam oleh orang
suruhan Lek Rakyok, ujar Jalu ke Uli.
Jalu usul agar Gijem dijebak di kuburan
karena hanya dari keluarga Lek Rakyok
yang bebas keluar masuk rumah Bu Siti
Atas kepiawaian Roma, Jalu mengaku
bahwa yang kirim santet ke Bu Siti
adalah bapaknya melalui Ki Gemblong
Pesong (dukun santet)

Uli bilang ke Jalu agar tidak usah takut
karena kita nahi munkar kemudian Jalu
dan Rangga pergi ke dukun santet agar

mengakui perbuatannya

Dikejar Kunti Psikopat Di Rumah dan

Kantor

Uli dan Roma lari dari rumah warung
mie ayam dan bubur kacang ijo milik
Mas Klaten karena dikejar kunti
pembunuh lalu dijelaskan seluk-beluk
tentang kunti dan cara mengatasi

Jalu dan Rangga bilang ke Uli dan
Roma bahwa jumlah santet yang
ditanam berjumlah 21 atas suruhan Lek

Rakyok lalu dukun santet memberi
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gambar lokasi sehingga totall yang
digali 22 dengan rahasia di bawah
kaleng guli

Uli diteror kunti di rumah menjelang
Subuh namun dilindungi ibunya yang
menggunakan  sapu  ijuk  untuk
menghajarnya

Teror kunti berlanjut di kantor ketika
Uli akan istirahat siang setelah
memfotokopi kertas dari dukun santet
karena kelelahan lalu diselamatkan
Yanti (indigo)

Menurut Yanti, Uli menjadi target
berikutnya karena dianggap sebagai
saksi atas kematian Bu Siti dan menjadi
pembunuh karena dendam akibat
suaminya selingkuh lalu sebelum
bunuh diri terlebih dulu membunuh
anak-anakya

Bereskan urusan dengan kunti dulu
baru pesan Bu Siti ujar Yanti ke Uli
sambil memberi kertas lipatan dan baca
saat ada orang lain

Sepulang kantor, Uli ketemu Mas

Klaten (Ridho) yang khawatir karena
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melihat kunti mengikuti di belakang
lalu bilang ingin kenal lebih dekat tapi
dijawab belum siap hingga bapak-

ibunya marah

% Teror Kunti Psikopat di Klinik Desa dan
Rumah Sakit Kota

Uli pingsan karena kelelahan dan galau

lalu dibawa ke Klinik Desa dan satu

kamar dengan pasien wanita

hipoglikemia (Suzanna)

Rencana Uli ikut melihat penggalian

buhul dilarang bapaknya karena

berbahaya dan hanya laki-laki saja lalu

dijaga Roma
Tiba-tiba Suzanna kerasukan kunti dan

mengamuk hingga Roma dan Uli

terpelanting ke dinding  sampai

tulangnya retak sambil memaki Roma

sebagai pembunuh ibunya dan anak
durhaka
Jalu, bapaknya Uli, dan Ridho masuk

lalu menangkap Suzanna kemudian
dipegang jempolnya sambil dibacakan

ayat kursi hingga sadar
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Uli. Roma, dan Suzanna dipindhkan ke
Rumah Sakit lalu Ridho masuk
membawa buah, roti, dan seikat bunga
hingga Uli salah tingkah lalu ingin jadi
pacarnya, dijawab maaf sambil pamitan
Setelah Ridho keluar lalu masuk Saso
dengan wajah datar meski istrinya
terkapar dan tidak peduli kumandang
azan pertanda sholat Jumat segera
dilaksanakan

Setelah jumatan Jalu dan Rangga
mematangkan rencana  penggalian
buhul besok, melihat Jalu
mengeluarkan kertas membuat Uli
teringat kertas dari Yanti lalu ingin
nelpon ibunya

Uli pergi ke resepsionis untuk pinjam
telpon namun tersesat dan bertemu
dengan jenazah yang hanya ditutupi
kain putih di koridor

Keanehan terjadi karena ranjang
jenazah bergerak mengikuti gerakan
Uli, tiba-tiba muncul kunti lalu meneror

lalu jin Qorin dari jenazah itu
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menjambak kunti menjauh dibarengi
lampu menyala

Perawat mendekat ke Uli lalu minta
maaf lau Uli mengingatkan ke anak
tertua agar mulut dan mata bapaknya
ditutup dengan Bismillahi wa’alaa
millati rasuulillaahi shollalloohu ‘alaa
wa sallam

Uli memutuskan untuk tidak merantau
lagi dan ingin merawat kedua orang

tuanya sesuai pesan bapaknya

«» Persidangan Lek Rakyok dan Pengakuan

Roma

Lek Rakyok datang dan jengkel kalau
Rangga akan membongkar halaman
rumah Bu Siti demi mencara buhul dan
menuduhnya sebagai pelaku kemudian
saling klaim yang berhak atas warisan
Rangga meragukan keabsahan surat
kuasa yang ditandatangani Bu Siti
Bukti rekaman berisi pengkuan Jalu
bahwa bapaknya dalang kematian Bu
Siti dibantah tapi Lek Rakyok ga bisa
mengelak ketika diputar rekaman

pengakuan dukun santet
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Lek Rakyok memberi isyarat orang
yang duduk di samping Roma sehingga
yang patut dicurigai bersekongkol
adalah lelaki yang bercelana coklat dan
Saso yang bercelana abu-abu

Lek Rakyok dibawa satpam ke polisi
diikuti istrinya meskipun membantah
dituduh membunuh kakaknya dengan
santet

Roma tetap tidak bergeming meskipun
suasana ribut hingga Jalu geregetan dan
ingin memanggil suster namun dicegah
Roma yang pura-pura tidur karena
selalu disalahkan dan jadi tersangka
Roma membantah ketika Ibumu itu
dikirm  jin  pembunuh  makanya
kerasukan dan bunuh diri sebab semua
itu salah paham dan Lek Rakyok perlu
dibela agar tidak dihukum berat karena
yang menanggung malu dan akan
menjadi beban seumur hidup

Uli bingung dengan sikap Roma yang
berubah 180 derajat setelah Roma
bilang kalau dialah pelakunya dan

cukup sampai di Lek Rakyok saja
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Uli berubah begitu melihat Saso datang
tidak lagi menjadikan Roma tetapi Saso
karena lebih punya alasan untuk
berbuat jahat dan termasuk yang

diuntungkan dengan kematian Bu Siti.

«» Wasiat Bu Siti Kepada Penemu Wasiat dan

Keluarga Besarnya

Penggalian tanaman-tanaman santet di
Rumah Bu Siti dilakukan oleh beberapa
orang dan dibantu oleh seorang ustadz
berdasarkan selebaran yang berisi
pesan Ki Gemblong Pesong tentang
titik-titik posisi tanaman santet.

Uli, Jalu, Rangga, dan Mas Ridho
menyaksikan apa yang keluar dari
dalam tanah rumah Bu Siti yakni 8 di
halaman belakang, 10 di halaman
depan, dan 3 di dalam rumah.

Tidak semua hangus terbakar, satu
kamar tidur dan satu kamar mandi di
sisi kiri belakang masih utuh termasuk
isinya namun setelah diperiksa tidak
terdapat titik tanaman santet. Suasana
kamar remang-remang dan listrik mati

sehingga hanya dapat cahaya dari
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ventilasi jendela yang masih tertutupi
membuat merinding bulu kuduk.
Bulek Sarinah (adik Bu Siti) dengan Uli
masuk ke kamar tersebut untuk
mengambil  barang/perabotan  yang
masih layak pakai. Tiba-tiba terdengar
suara ramai ketawa dari sudut lemari
pakaian di bawah AC sehingga Bulek
Sarinah dan Uli ketakutan lalu lari
tunggang langgang hingga jilbab Uli
lepas ke belakang dan rambut awut-
awutan karena ditarik Bulek Sarinah.
Semua menertawai kami kecuali Mas
Ridho yang terpengarah melihatku
kemudian membuang mukanya
sehingga membuatku salah tingkah lalu
kutarik jilbabku, sedangkan Bulek
Sarinah, ngos-ngosan dan barang
jarahannya nggak sempat dibawa
keluar.

Masuk Zuhur, Uli pulang lalu mandi,
makan, sholat, dan langsung tidur
karena terlanjur malu jumpa Mas Ridho

sehingga tidak sampai selesai melihat
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penggalian ~ maupun  pembakaran
tanaman santet.

Pukul 5 sore Jalu pulang lalu memberi
tahu telah berhasil ngorek tanah tempat
Bu Siti menyimpan sekaleng gulinya
berisi surat wasiat, surat-surat tanah,
kaleng roti berisi uang dan emas.
Secara ringkas Jalu menjelaskan isi
surat wasiat (a) Keputusan diambil
berdasarkan mimpi yang dialami
berulang-ulang bertemu dengan dua
orang jejaka dan seorang anak gadis di
luar keluarganya  yang akan
menemukan wasiat ini, (b) Peninggalan
yang ada dalam kaleng roti diberikan
kepada mereka sebagai ucapan terima
kasih sebesar-besarnya, terutama untuk
gadis; dan (c) Di dalam kaleng terdapat
cek uang sebesar tiga ratus juta (uang
sewa lahan Menara BTS selama 5
tahun) agar dibagi rata, setengah dari
emasnya buat si gadis dan setengah lagi
untuk orang-orang yang hidup sebatang

kara dan yang memberikan gadis itu.
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Setelah sholat Magrib wasiat Bu Siti
dibacakan oleh notaris di depan
Rangga, Roma, Saso, Kades, Uli, Jalu
beserta kedua orang tuanya, Mas Ridho
beserta Juniornya, dan beberapa tokoh
masyarakat di rumah tetangga Bu Siti.

Sebelum dibacakan surat wasiat Bu Siti
untuk keluarganya, dipaparkan kembali
wasiat dalam kaleng roti yang terpisah
kemudian dibacakan ikatan dalam
plastik tebal, berisi surat wasiat Bu Siti
untuk keluarganya dan harta yang
diwakafkannya.  Adapun rinciannya
meliputi (a) Isi wasiat dalam kaleng roti
terpisah dibagi secara adil berdasarkan
syariat agama sedangkan dana yang
dikumpulkan dari perkebunan sawit
dan karet 1,5 milyar untuk bangun
masjid dan madrasah gratis serta kebun
yang satunya untuk biaya administrasi
pendidikan madrasah, (b) Semua ahli
waris termasuk Lek Rakyok mendapat
bagian, tak ada dendam meski dizolimi,
(c) Di akhir surat wasiat tertulis bahwa

etiap akan Magrib datang seorang

48







wanita cantik, berambut panjang
sebahu dengan senyuman jahat izin
meminjam tubuh saya dan dialah yang
merasuki saya, semuanya ditulis dalam
keadaan sadar sesadar-sadarnya, bagi
yang membantu menemukan saya
ucapkan  terima  kasih  banyak,
mengucapkan syahadat dan mohon
kepada Alloh agar husnul khotimah,

aamiin.

«» Secarik Kertas Berisi Pesan dari Mbak
Yanti

Pagi harinya Uli ke kantor namun ga
ketemu Yanti karena resign Jumat
kemarin sehingga satu-satunya cara
harus ke rumahnya di Jawa kemudian
ingat pesan Yanti yang disimpan di
kantong bajunya dan masih ada
disimpan ibunya

Isi pesan yanti ke Uli berupa (a) Hati-
hati karena kunti sangat jahat dan
tugasnya membunuh dan akan
membunuhmu karena dianggap saksi
bagi orang terakhir yang dibunuhnya,
(b) Jauhilah namun jika sudah terlanjur
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terlibat harus menemukan buhul yang
disimpan di dalam kasur pada kamar
belakang yang tidak terbakar, (c) Ambil
bungkusan kecil berwarna hitam
(buhul) lalu bakarlah, dan (d) Apabila
tidak dapat buhul tersebut maka satu-
satunya jalan harus dihadapi sendiri
dengan menarik rambutnya sampai
dapat karena itu buhulnya kemudian
bakarlah

Menjelang Magrib Uli mengajak Jalu
untuk mencari buhul tersebut namun
tidak ketemu karena rumahnya sudah
rata dengan tanah dan kasurnya dibawa
Roma dan saso ke Riau tetapi akan
kembali untuk mengolah perkebunan
warisan Roma padahal mereka yang
paling dicurigai sehingga satu-satunya
jalan harus dihadapi sendiri

¢ Pernikahan Uli dengan Mas Ridho

Suasana kembali normal namun Uli
merasa cintanya kandas di rerumputan
sebab hubungannya dengan Ridho ga

ada perkembangan
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Uli bosan dengan rutinitas kerja dan
kehidupan di desa lalu ingin merantau
lagi agar terlepas dari kunti dan
melupakan Ridho juga sudah memesan
tiket dan berkas resign akan diserahkan
besok namun dibatalka karena karena
tiba-tiba Ridho mengajak menikah dan
langsung melamar serta pernikahannya
sebulan kemudian

Pernikahan Uli dan Ridho berlangsung
setelah Magrib tiba-tiba mati lampu
lalu muncul kunti hingga Uli melompat
dan memeluk Ridho karena terkejut
hampir Ridho terjengkang, keesokan
harinya dilangsungkan pesta
pernikahan yang dihadiri orang
sekampung dan semua rekan kerja Uli
sedang Ridho hanya  ditemani
Juniornya

Rara teman seruangan Yanti memberi
kertas berisi alamat di Jawa (JI. Kantil
no. 13 Desa Keji, Kec. Muntilan Kab.
Magelang), setelah acara selesai
keesokan harinya Uli dan Ridho ke
Jogja, Klaten, dan Muntilan
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s+ Pesan Terakhir Mbak Yanti ke Uli

Sebelum Meninggal

Uli dan Ridho bertemu ibunya Mbak
Yanti, ternyata Mbak Yanti telah
meninggal dengan memotong urat nadi
di tangannya karena kerasukan kunti
hingga dianggap bunuh diri oleh para
tetangganya namun tidak bunuh diri
menurut ibunya lalu diserahkan surat
dari Mbak Yanti ke Uli

Inti suratnya adalah (a) kunti benci
dengan Yanti karena memberi tahumu
dan mengincar nyawanya hingga mati
dan ga ikhlas jiwanya dirasuki kunti,
(b) Uli merupukan cucu keturunan
orang alim yang menangkap kunti dan
mengurungnya di pohon tua bertahun-
tahun namun dibebaskan seorang lelaki
pendendam, sadis dan jiwanya telah
ditukar dengan iblis sehingga Uli yakin
bahwa itu Saso bukan Roma, (c) Kunti
akan tetap mengincar dan
membunuhmu meski tidak ada yang
mneyuruh karena punya dendam masa

lalu pada kakek buyutmu, (d) Tolong
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balaskan dendamku karena hanya
keturunan orang alim yang pernah
mengalahkannya yang bisa membunuh
kunti jahanam itu, dan (e) Lawan! atau
kau akan mati dibunuhnya sama seperti
semua yang sudah menjadi korbannya,
lebih cepat lebih baik, sebelum makin
banyak yang akan jadi korban kunti dan
sekutunya
4) Penokohan
Tokoh dan penokohan adalah karakter yang
menggerakan cerita. Sedangkan penokohan adalah
gambaran mengenai pelaku atau tokoh-tokoh cerita,
baik keadaan lahirnya maupun keadaan batinnya. Ada
pun nama tokoh dan penokohan sebagai berikut:
« Uli atau nama lengkapnya Mulia Ambarwati
Harahap sebagai tokoh utama yang memegang
peran penting dan tokoh sentral dalam setiap

alur.

®,
L %4

Jalu adalah adiknya Uli sebagai anak remaja
yang cerdas dan pemberani

« Bu Siti sebagai seorang tokoh masyarakat
yang terlihat secara fisik terlihat seperti wanita
yang mengalami deperesi setelah suaminya

meninggal dan terlihat tidak waras serta
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mengakhiri  hidup  dengan  membakar
diri/bunuh  diri karena kerasukan kunti
psikopat kiriman dari seseorang/disantet.
Roma sebagai anak 1 dari Bu Siti dan Pak
Bambang yang bikin malu dan mencemarkan
nama baik keluarga sehingga dicap anak
durhaka

Rangga sebagai anak nomor 2 dari Pak
Bambang dan Bu Siti yang berbakti kepada
kedua orang tua

Saso sebagai anak dari tukang botol beling
bernama Mang Kimli yang hidup miskin dan
selalu dihina tetangga di sekitarnya

Lek Rakyok sebagai adik Bu Siti yang
pendendam karena selalu dihina dan sakit hati
ketika meminta bantuan kepada kakaknya
Kunti  psikopat/pembunuh sebagai arwah
gentayangan yang mati penasaran akibat
bunuh diri karena ditinggal suaminya
selingkuh

Bu Rahma sebagai Ustadzah yang
mengingatkan agar tetangga intospeksi diri
Mbak Yanti sebagai teman sekantor Uli yang
mempunyai indera keenam atau seorang

indigo
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8

Mas Mas Ridho sebagai perantau dari Klaten,

penjual mie ayam dan bubur kacang ijo, taat

beribadah

+«+ Gijem atau nama aslinya Rojali sebagai anak
Lek Rakyok yang membocorkan rahasia santet
kiriman bapaknya ke Bu Siti

+ Ki Gemblong Pesong sebagai dukun santet

yang membantu Lek Rakyok mengirim

tanaman santet ke rumah Bu Siti

>

7
*

Leha sebagai teman akrab Uli sewaktu SD

selain Roma yang sedang hamil

>

7
*

Mbak Menur sebagai penjual mie ayam yang
yang kena imbas peristiwa Bu Siti bunuh diri
karena letaknya yang berada di belakang

rumah Bu Siti

7

%

% Suzana sebagai seorang janda tidak
mempunyai anak, berasal dari Madura yang
ditinggalkan suaminya sejak sakit-sakitan
karena mengidap penyakit hipoglikemia

3.1.2. Sisi sosial budaya

Sisi sosial budaya yang terkandung pada novel Misteri

Magrib karya Ciayo Indah berupa:

a. Pesan Mbak Yanti ke Uli sebagai bentuk
kepedulian teman sekantor terhadap temannya

yang sedang ditimpa cobaan/ujian. Ada pun
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pesannya adalah sebelum membereskan pesan Bu
Siti sebaiknya bereskan terlebih dahulu kunti
pembunuh ini. Sebelum berpisah, Mbak Yanti
memberi kertas yang dilipat kecil ke Uli agar
dibaca setelah sampai rumah saat ada orang lain
dan ga bisa bantu lebih. Kunti ga tahu kalau Mba
Yanti seorang indigo sehingga bisa melihatnya
lalu menyuruh Uli cepat pulang jangan sampai
Magrib karena kunti ini mahluk suruhan, berhati
dingin, saiko ... psikopat! dan dalam perjalanan
pulang terus fokus zikir “hasbunalloh wani mal
wakil” serta jangan percaya pada orang yang tak
dikenal

. Kepedulian Uli terhadap seorang pasien
hipoglikemia (janda yang berasal dari Madura dan
ditinggal suami karena sakit-sakitan) meskipun
telah menyerang dengan melempar ke dinding
hingga badan terasa sakit karena tulangnya
demikian juga dengan Roma yang membantu Uli
dengan mencengkeram kuat wanita tersebut. Hal
ini disebabkan karena Uli tahu kalau perilaku
wanita tersebut dirasuki kunti pembunuh sehingga
sangat kuat. Kemudian wanita tersebut semakin
brutal dan menjadi-jadi, sambil memaki-maki

Roma sebagai anak durhaka, pembunuh ibunya
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sendiri dan sekarang malah nuntut harta warisan.
Namun Roma tidak terima lalu menubruk
perempuan itu digigit, dijambak sambil berteriak
sampah! keluar kaauuuu! terkutuuuk! Mereka
bergumul, lalu Uli menjepit tubuh wanita itu,
duduk di atasnya, kakinya meronta-ronta
kemudian menjulurkan lidahnya dan akan
menggigitnya. Jelas kunti akan membunuh diri
wanita yang dirasukinya dengan mengigit lidah
sampai putus kemudian wanita itu dilepasnya.
Ketika wanita kerasukan itu akan menangkap
kedua perawat tersebut langsung ditangkap oleh
Jalu, bapak dan Mas Ridho kemudian jempol kaki
wanita dipejet Mas Ridho cukup lama sembari
dibacaain ayat kursi hingga terlihat wanita itu
meronta-ronta kesakitan sedangkan yang lain
membaca surah dan berzikir sampai wanita itu
melemas lalu dibuka matanya dan tersentak heran
“Kenapa banyak orang?”’
3.1.3. Keterkaitan hubungan budaya santet dengan
balas dendam yang tidak berkesudahan
Keterkaitan hubungan budaya santet dengan balas
dendam yang tidak berkesudahan dalam novel Misteri

Magrib karya Ciayo Indah adalah:
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a. Menurut Ki Gemblong Pesong, Lek rakyok sakit
hati karena setiap minta bantuan selalu dihina Bu
Siti yang bermulut tajam dan suaminya hanya
diam saja sakit hati dan dendam sehingga timbul
natnya untuk membalikkan keadaan.

b. Dengan panjang lebar Mbak Yanti menceritakan
semuanya perihal kunti tersebut dan juga peristiwa
korban bunuh diri yang barusan menimpa Bu Siti,
di mana tanpa sadar membakar diri. Termasuk
riwayat orang yang jadi kuntilanak penasaran dan
sampai sekarang gentayangan karena membunuh
anak-anaknya sebelum bunuh diri yang
disebabkan suaminya selingkuh. Jadi Uli harus
hati-hati karena dianggap sebagai saksi atas
kematian Bu Siti dan usahakan jangan sendirian
karena menjadi target berikutnya. Namun ketika
dijelaskan bahwa setelah 40 hari arwah Bu Siti
tidak pernah mengganggu lagi, itu tandanya ga
jadi arwah gentayangan, ujar Mbak Yanti

c. Tiba-tiba dari belakang terdengar suara “Tarik
rambutnya” hingga Uli menjerit sejadi-jadinya
sambil bergumam ‘tak salah lagi pasti mayat itu
yang bicara’ kemudian berulang lagi “Cepat, tarik
rambutnya dengan tanganmu sendiri”, membuat

Uli yakin suara itu berasal dari arwah atau jin
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gorin atau apalah dari Pak Tua yang sudah jadi
mayat, Kemudian kunti psikopat muka buruk
tertawa bersiap akan mengangkat dan
membanting tapi sekuatnya Uli bersama mayat itu
lalu “Hiiiyyaaaaaaattt!” lalu ‘bbrruaakk!
tersentak Uli dibuatnya karena kursi roda lagi-lagi
kembali ke posisinya membuat Uli yakin kalau
kejadian ini bukan hanya antara aku dan kunti
pembunuh.

. Isi pesan Mbak Yanti ke Uli

Uli, kamu sedang diincar kuntilanak kiriman
orang untuk orang lain. Ada alasan besar namun
samar kulihat, sepertinya dia mencari dan ingin
membunuh orang yang terkait dengan dendam
masa lalunya, tapi Mbak harap itu orang lain,
bukan kau Uli. Kuntilanak ini tugasnya
mematikan orang. Dengan cara apa pun. orang
tersebut HARUS MATI. Dia mengira kamu tahu
bahwa dialah yang menjadi penyebab kematian
orang terakhir yang dibunuhnya. Dia harus
membunuhmu sebelum kau tahu siapa orang yang
menyuruhnya. Mbak sarankan sekarang juga
kamu berhenti terlibat sebelum terlalu jauh.
Berhenti terlibat dengan orang yang berhubungan
dengan Wanita yang terakhir dibunuhnya. Jika kau
menjauhi dan berhenti, mungkin dia hanya akan
beberapa kali mengganggumu. Dia akan berhenti
sendiri. Jika tidak, dia akan terus melaksanakan
misinya. Dan jika kau terlanjur terlibat, harus
menemukan buhul-buhul kunti yang ditaruh
pengirimnya. Buhul kuntilanak itu ditanam
pengirimnya di dalam kasur kamar belakang
rumah ibu yang mati terbakar. Kamar itu Mbak
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lihat masih utuh. Di sampingnya ada kamar mandi,
juga masih utuh. Di dalam Kasur itu akan kamu
dapatkan bungkusan kecil warna hitam, itulah
buhul kunti! BAKARLAH! Jika itu pun tak kau
dapatkan, Satu-satunya cara, Uli, kau harus
berhadapan sendiri dengannya. Jika kau
berhadapan dengannya, Tetaplah sadar. Jangan
sampai dia merasukimu. Jangan lemah! tariklah
rambutnya dengan tanganmu sendiri! Lakukan
sampai ada yang tercabut. Bakarlah rambutnya
yang kau cabut. Rambut itulah yang dijadikan
pengirimnya sebagai buhulnya. INGAT! Jangan
sampai kau kerasukan. Bertahanlah. Atau kau
yang akan mati. Setelah ini, tolong bakar kertas
ini. Atau dia juga akan mengincarku. Selesai pesan
Mbak Yanti dibaca kemudian dibakar dengan
posisi aku masih terlibat. Oleh karena itu harus
segera ke rumah Bu Siti.

. Jalu mengajakku masuk ke kamarku. kemudian
menceritakan secara detail tingkah laku Mbak
Roma dan Saso yang mencurigakan sewaktu di
RS. Kelihatannya Mbak Roma masih curiga ada
dalang lain, tapi begitu dia mendengar penjelasan
Lek Rakyok, dia jadi takut, sepertinya curiga pada
suaminya namun kalau dia merasa Kkita
menerornya, akan terjadi  pembunuhan-
pembunuhan yang lain. Jadi, saat ini kita hanya
bisa menunggu sampai sejauh mana Roma bisa
menahan dendam suaminya.” Sementara anggap
saja begitu Mbak,” timpal Jalu sembari
mengangguk. Aku merasa bukan hanya aku, tapi
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penduduk desa juga akan terkena bencana
sepulangnya mereka dari Riau. Saso kembali
dengan membawa dendam. Semoga saja, itu
hanya kecurigaanku, dan semoga bukan Saso. Tak
bisa kubayangkan jika Saso, sang penguasa baru
punya kecendeungan membunuh.

Uli, tak ada tempat berlari, aku akan mati, kunti itu
mengincar nyawaku. Dia tak senang aku memberi
tahumu. Aku tak akan pernah ikhlas atas
perbuatannya merasuki tubuhku. Aku tau aku akan
mati dibunuhnya! Uli, kau adalah cucu keturunan
orang alim yang pernah menangkap kunti jahanam
ini dan mengurungnya bertahun-tahun di sebuah
pohon tua. Dia sudah dibebaskan oleh lelaki yang
hatinya dipenuhi dendam. Lelaki itu sadis jiwanya
telah ditukar pada iblis. Mereka akan brutal jika
misi mereka gagal. Tapi Uli, tanpa diperintah
membunuhmu pun, kunti itu akan tetap mengincar
dan membunuhmu, dia punya dendam masa lalu
pada kakek buyutmu.Tolong balaskan dendamku.
Uli lawan dia. Hanya keturunan orang alim yang
penah mengalahkannyabyang bisa membunuh
kunti jahanam itu. LAWAN! Atau kau akan mati
dibunuhnya sama seperti semua yang sudah

menjadi korbannya. Lebih cepat lebih baik,
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sebelum makin banyak yang akan jadi korban

kunti dan sekutunya

3.2. Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian dilakukan untuk
menganalisis data kualitatif yang disajikan dalam bentuk
catatan penting/data sebagai berikut:
3.2.1. Unsur Intrinsik
1) Tema

Tema dalam novel Misteri Magrib karya Ciayo Indah
adalah tabir misteri santet yang terjadi sebagai akibat
dendam seorang pria karena cintanya tak direstui dan selalu
dihina calon mertua yang disebabkan perbedaan status
sosial hingga menyebabkan dendam kesumat tak
berkesudahan lalu minta pertolongan pada dukun santet
dengan mengirim buhul (tanaman santet) menjelang
Magrib. Pada umumnya buhul berupa tali sebagai ikatan
yang menghubungkan antara benda sihir (jimat, tumbal,
boneka, foto, rambut, dan lainnya) dan terhubung dengan
target.
2) Latar

Latar dalam novel Misteri Magrib karya Ciayo Indah
berupa kisah atau kejadian misteri sekitar magrib yang
sangat menarik untuk dijadikan latar cerita fiksi dengan

disertai kisah dendam tak berkesudahan dan romantika
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percintaan seperti novel. Hal ini disebabkan karena terdapat
kepercayaan (mitos) di sebagian besar masyarakat
Indonesia berupa waktu yang tepat keluarnya makhluk
halus/goib di mana merupakan puncak kekuatannya
sehingga digunakan sebagai dasar untuk pengiriman santet
yang dapat mengancam keselamatan manusia mulai dari
kesurupan, menjadi hilang ingatan/gila sampai bunuh diri
dan sangat meresahkan masyarakat. Kepercayaan tersebut
terdapat pada masyarakat Jawa Timur, Jawa Tengah yang
dikenal dengan nama sandekala. Faktanya, tidak hanya
masyarakat area Jawa Timur dan Jawa Tengah saja yang
menggunakan terminologi sandekala, dalam kepercayaan
masyarakat Jawa Barat pun mengenal konsep yang sama.
Konon menjelang Magrib adalah waktu di mana berbagai
macam makhluk ekstra-terestrial mulai berhamburan
keluar dari tempat persembunyian dan bertebaran di alam
manusia (Abdullah, 2020). Sandekala berakar dari bahasa
Sansekerta yang berarti gurat merah di langit senja atau
senjakala. Dalam ragam bahasa Jawa sandekala memiliki
padanan kata "wayah tibra layu" yang berarti ketika
matahari mulai terbenam (kira-kira pukul 17.30).

3) Alur

a. Peristiwa Sebelum Kejadian Bu Siti Bunuh Diri

¢+ Pertemuan Antara Uli dan Bu Siti
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+» lkatan emosional persahabatan sewaktu kecil
akan selalu terjaga meskipun sudah berpisah
cukup lama seperti persahabatan antara Uli
dan Roma, di mana sepulang menuntut ilmu
di luar kota langsung menyempatkan untuk
menemui Roma. Akan tetapi tidak bertemu
karena kawin lari dengan pujaan hatinya
(Saso), demikian jawaban Bu Siti. Meskipun
kondisi sekarang penampilan Bu Siti
berubah 180 derajat (lusuh dan rambut kusut)
tidak seperti dulu yang selalu rapi, berjilbab
dan aktif dalam kegiatan sosial serta
terpandang. Setelah putrinya kawin lari,
suaminya meninggal dan anak lelaki juga
merantau setelah menikah meski masih
mengirim  biaya  perawatan  melalui
pamannya sehingga membuat hati Bu Siti
terguncang dan mudah kesurupan mahluk
halus (kuntilanak) saat menjelang Magrib.
Para tetangga merasa iba dan menganjurkan
agar dibawa ke rumah sakit jiwa namun tidak
mau karena merasa tidak gila. Akhirnya Bu
Siti dijauhi/diasingkan dari kehidupan sosial
karena tidak tahu harus berbuat apa agar bisa

kembali ke kehidupan normal. Namun di
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tengah suasana tersebut Bu Siti masih
mampu menerima kedatangan Uli dan
menjelaskan secara gamblang tentang
keluarganya.
% Pertemuan Antara Uli dan Leha

+ Di samping Roma, Leha juga sahabat Uli
sewaktu kecil kemudian singgah di
rumahnya setelah pamitan dengan Bu Siti.
Hali ini menunjukkan bahwa ikatan
emosional dalam hubungan sosial akan
menentukan pola hubungan orang per orang
maupun antar kelompok.

% Peristiwa Menjelang Kejadian Bu Siti Bunuh

Diri

+» Detik-detik menjelang kejadian Bu Siti
bunuh  diri  dengan membakar diri
menunjukkan betapa tersiksanya seseorang
yang diasingkan oleh tetangga di sekitarnya
hingga menyebabkan rasa keputusasaan
meskipun hal tersebut belum tentu benar
karena yang dapat dilihat hanya yang kasat
mata. Para tetangga seharusnya juga
mengamati  gerak-gerik Bu Siti yang
mencurigakan seperti saat membawa 5 liter

bensin ke rumah di tengah keremangan senja

65







namun tidak ada yang berani bertanya untuk
apa malam-malam beli bensin karena
khawatir malah digertak sehingga dibiarkan
saja.
b. Kejadian Saat Bu Siti Bunuh Diri
«+ Suara ledakan saat kebakaran

+ Kejadian Bu Siti bunuh diri dengan
membakar diri kemungkinan disebabkan
karena merasa diasingkan sehingga kondisi
kejiwaannya  menjadi  terpuruk  atau
disebabkan karena kerasukan kuntilanak lalu
bunuh diri namun di luar kendali akal
sehatnya. Hal ini  terlihat jelas
penampakannya persis kuntilanak sebelum
Bu Siti membakar diri sendiri. Rasa putus asa
dan didera penderitaan berkepanjangan serta
minimnya dukungan sanak
saudara/masyarakat semakin menambah
keterpurukan hingga berakhir dengan bunuh
diri meskipun bunuh diri dilarang agama
(Islam).

%+ Suasana saat kebakaran di rumah Bu

¢ Peristiwa kebakaran di rumah Bu Siti

sebenarnya bisa dicegah seandainya pada

saat Uli melihat Bu Siti membawa 5 liter
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bensin dapat diambil paksa namun tidak
dilakukan padahal sudah ada tanda-tanda
yang mencurigakan di mana terlihat jelas
kondisi Bu Siti yang kalut bahkan seperti
kerasukan kuntilanak namun tidak ada yang
menduga mengingat Bu Siti terkenal alim
dan terpandang. Hal ini  menjadi
pembelajaran bahwa apapun keadaannya
tidak boleh mengasingkan sesorang yang
sedang kesusahan tapi harus didukung agar
kondisi jiwanya menjadi normal kembali
serta bertindak cepat dan tegas apabila ada
yang mencurigakan meskipun dibentak agar
jangan mencampuri urusannya

¢. Kejadian Setelah Bu Siti Bunuh Diri

¢+ Arwah Bu Siti Gentayangan dan kepulangan

anak-anaknya dari rantau

Hantu kerudung hijau (arwah bu Siti) yang
gentayangan muncul sekitar jam 10 malam
dengan suasana gerimis seperti saat Bu Siti
kejadian bunuh diri sehingga membuat
suasana malam mencekam dan menakutkan.
Sejak didatangi hantu kerudung hijau Mba
Menur (pemilik mie ayam) tutup lebih awal

sehingga membuat Uli penasaran dan ingin
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membuktikan rumor tersebut. Ketika sedang
makan mie ayam tiba-tiba datang hantu
kerudung hijau dalam suasan gerimis dan
memanggil nama Uli sehingga membuat
Mba Menur jatuh pingsan dan Uli terkencing
di celana karena ketakutan yang amat sangat.
Di sisi lain Roma dan Rangga beserta
keluarga besarnya juga didatangi hingga
terbawa mimpi. Bapaknya Uli usul agar
besok pagi ke rumah Pak Kades untuk
mencari solusi supaya suasana kembali

normal dan disepakati bersama

% Perjalanan Roma, Uli, dan Rangga ke rumah

Kepala Desa (Kades)

Perjalanan Roma, Rangga, dan Uli menuju
rumah Pak Kades diawali dengan sholat
Magrib berjamaan yang batal di Rumah
Pendopo Ayam Kepleset karena munculnya
hantu sapu. Pulang dari rumah Pak Kades
melewati jalan memutar atas permintaan Pak
Kades untuk mengantar si  Lajang
mengambil motor di bengkel yang melewati
tempat angker berupa hantu kepala buntung
yang muncul jam 10 malam di atas batu

tempat dudukan palang kereta. Uli dan
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Romah terjatuh sedangkan Rangga dan si
Lajang sudah jauh di depan sehingga motor
mogok kemudian diperbaiki oleh seseorang
yang ternyata hantu kepala buntung yang
terlihat oleh Uli (duduk di belakang),
kepalanya bisa memutar 180 derajat sambil
melambai-lambaikan ~ tangan  membuat
jantung serasa mau copot, dan kuduk berdiri
«»+ Misteri Sekaleng Guli dari Rumah Bu Siti
e Misteri sekaleng guli di rumah Bu Siti
membuka awal tabir adanya buhul (tanaman
santet) yang dikirim seseorang setelah
diperiksa oleh Ustadz yang diajak Pak
Kades, di mana banyak jin yang ditanam
sehingga yang lemah imannya dapat
kesurupan bahkan sampai bunuh diri
sehingga harus direnovasi dan dirugyah. Di
sisi lain Uli menjadi ketakutan ketika ibunya
menunjukkan sekaleng guli yang diambil
Jalu dari rumah Bu Siti karena khawatir akan
dicari yang punya makanya disuruh
kembalikan ke adiknya (Lek Rakyok).
Kekhawatiran Uli menjadi kenyataan di
mana pada jam 1 (satu) dini hari muncul

sepasang kaki perempuan hitam, gosong dan
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tidak menyentuh tanah membuat lidah kelu
dan tidak bisa bilang apa-apa dan tiba-tiba
terdengar kaleng jatuh membuat Uli pingsan
kemudian pintu kamarnya digedor oleh
bapak, ibu, dan Jalu hingga kondisi Uli
berangsur membaik setelah minum teh manis
hangat. Selama tiga hari kondisi aman
namun pada hari ketiga setelah sholat Isya
Uli tertidur dan bermimpi didatangi Bu Siti
yang minta tolong sambil menunjuk ke
bawah kaleng guli lalu disanggupi. Menurut
Jalu, kita harus menggali tanah di bawah
kaleng guli sedangkan Roma dan Rangga
berpendapat kemungkinan itu isyarat dari
ibu. Di sisi lain dalam keluarga besar Bu Siti
sedang kisruh karena seluruh surat-surat
berharga dan bermeterai dari Bu Siti
dikuasakan ke Lek Rakyok dan kedua
anaknya yang durhaka tidak memperoleh
apa-apa namun Rangga keberatan karena
tetap merawat ibunya meskipun telah
merantau tetap mengirim dana untuk
merawat ibunya melalui Lek Rakyok
% Menjebak Gijem di Kuburan Kampung
Bernyayi
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Menjebak Gijem di Kuburan Kampung
Bernyanyi sebagai awal langkah menguak
tabir misteri setelah tahu letak kaleng guli
namun ketika Jalu akan menggali tanah
tesrsebut tidak bisa karena rumah Bu Siti
dijaga 24 jam oleh orang suruhan Lek
Rakyok lalu diusulkan untuk menjebak
Gijem (anak Lek Rakyok) di kuburan
Kampung Bernyayi sebab yang bebas keluar
masuk rumah Bu Siti hanya dari keluarga
Lek Rakyok sehingga timbul kecurigaan
semua jin dikirim oleh Lek Rakyok.
Menjelang Magrib Roma membonceng
Gijem melalui kuburan tersebut dan pas di
pintu kuburan pura-pura motor mogok dan
kesurupan lalu mengancam Gijem sehingga
diceritakan kalau yang kirim santet adalah
bapaknya melalui Ki Gemblong Pesong
(dukun santet). Di sisi lain, Uli terjebak di
dalam kuburan dan dikelelingi pocong
banyak sekali, ketika ditemukan Jalu berada
di makam Bu Siti tepat di hari ke-40. Setelah
itu Roma dan Rangga pindah dari rumah Lek
Rakyok ke rumah Bude Sri (kakaknya Bu

Siti) sampai urusan warisan tuntas. Uli
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memberi semangat kepada Jalu agar jangan
takut kalah karena nahi munkar kemudian
Jalu mengajak Rangga ke rumah dukun
santet sedangkan Uli dan Roma tetap di
rumah
«»+ Dikejar Kunti Psikopat Di Rumah dan Kantor

e Teror kunti kepada Uli dimulai setelah
selesai sholat Isya dan mengajak Roma lari
tunggang langgan ke luar rumah menuju
warung mie ayam dan bubur kacang ijo milik
Mas Klaten. Melihat Uli ketakutan kemudian
dijelaskan  tentang  seluk-beluk  cara
mengatasi kunti atau santet. Setelah sampai
rumah dan bertemu Rangga yang baru
pulang dari rumah Ki Gemblong Pesong,
ternyata buhul yang ditanam berjumlah 21
dan ditambah 1 gali guli menjadi 22. Sejak
jam 2 dini hari hingga menjelang shubuh Uli
tidak tidur dan tidak ke luar kamar, begitu
tahu ibunya di dapur lalu mengintip dan
ketika tatapannya beradu dengan kunti
langsung lemas. Sambil menyeringai, kunti
melompat ke arah Uli seperti mau merasuki

tubuhnya kemudian dipukul dengan sapu
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ijuk oleh ibu hingga terpental dan melayang
hampir ke atap lalu keluar.

Teror kunti kepada Uli berlanjut di pada jam
istirahat siang setelah memfotocopy kertas
dari Ki Gemblong Pesong yang berisi
tentang lokasi buhul ditanam kemudian
istirihat karena ngantuk dan cape. Tiba-tiba
suasana berubah menjadi gelap dan sekujur
tubuh bagai dililit tali, diikat, dan berat,
begini rasanya jika tubuh mau dirasuki kunti
kemudian datang Mbak Yanti yang
mengguncang-guncang tubuhnya dan
setelah mampu mengucap Alloh beberapa
kali kemudian lilitan tali langsung lepas.
Mbak Yanti seorang indigo yang mampu
melihat kunti akan merasuki Uli namun kunti
tidak tahu lalu berpesan agar hati-hati
terhadap kunti tersebut karena
psikopat/pembunuh yang dikirim sesorang
karena menganggap Uli sebagai saksi atas
kematian Bu Siti dan menjadi target
berikutnya. Sebaiknya diselesaikan urusan
dengan  kunti  terlebih  dahulu  baru
membereskan pesan Bu Siti. Mbak Yanti

juga menjelaskan bahwa kunti tersebut
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membunuh anak-anaknya kemudian bunuh
diri karena suaminya selingkuh sehingga
gentayangan. Oleh karena itu harus pulang
secepatnya sebelum Maghrib sambil fokus
berzikir “hasbunalloh wani mal wakil” serta
jangan percaya pada orang yang tak dikenal.
Setelah sampai di rumah, bapaknya
menjelaskan  bahwa untuk memasang
perangkap kunti ada tata caranya dan tadi
sudah ditata ulang oleh Ridho (Mas Klaten),
kemudian Ridho menyampaikan
kekhawatiran tadi pagi karena melihat kunti
yang berwajah bengis ikut di belakang
namun sekarang sudah lega. Tiba-tiba Ridho
berdiri mau pamit lalu bilang ingin kenal
lebih dekat tapi dijawab untuk saat ini belum
siap sehingga ibu dan bapak menyalahkan
atas sikapnya sedangkan Jalu meledek kalau

Mbak Uli mencari yang seperti dia.

« Teror Kunti Psikopat di Klinik Desa dan
Rumah Sakit Kota

Teror kunti di Klinik Desa dan Rumah Sakit
Kota diawali saat Uli pingsan karena
kelelahan, kurang tidur dan galau kemudian

dibawa ke klinik Desa dan di sebelahnya
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pasien wanita (Suzanna) yang mengalami
hipoglikemia. Tiba-tiba Suzanna kerasukan
kunti dan mempunyai kekuatan luar biasa,
tangannya disentakkan hingga jarum infus
terlepas dan darah menetes lalu menuju pintu
dan berhenti sambil terkekeh. Uli melawan
dengan mencabut jarum infus hingga
terelepas lalu darah mengalir terasa perih.
Melihat temannya terancam, Roma langsung
menubruk kunti hingga terjadi gergumulan
hebat lalu Roma terpental keras menubruk
dinding dan mengerang kesakitan sedangkan
Uli dilempar ke dinding di sebelah Roma
dengan sekuat tenaga hingga terasa sakit
sekali karena tulangnya retak. Suzanna
semakin Dbrutal sambil memaki Roma
sebagai anak durhaka, pembunuh ibunya
sendiri dan sekarang malah nuntut harta
warisan. Ketika pintu berhasil didobrak dan
beberapa pria masuk termasuk bapak, Jalu
dan Ridho membuat Suzanna panik
kemudian dijatuhkannya Uli dan Roma. Jalu,
bapak dan Mas Ridho kemudian
menangapSuzann dan jempol kakinya

dipejet Mas Ridho cukup lama sembari
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dibacaain ayat kursi hingga terlihat wanita
itu meronta-ronta kesakitan sedangkan yang
lain membaca surah dan berzikir sampai
Suzanna sadar dan tersentak heran “Kenapa
banyak orang?”

Uli dan Roma dipindahkan ke Rumah Sakit
Kota, kondisi Roma lebih parah dari pada Uli
sedangkan kondisi Suzanna tidak separah Uli
dan Roma namun hipoglikemianya makin
parah. Ketika Ridho ke ruangan sambil
membawa roti, buah, dan seikat bunga
sehingga membuat Uli salah tingkah lalu
menembak untuk jadi pacarnya’ malah
mendapat jawaban ‘maaf’ kemudian Ridho
pamit sambil mengucapkan salam. Tak lama
datang suami Roma (Saso) dengan wajah
datar meski istrinya terkapar, suara mengaji
di masjid hingga azan pertanda sholat Jumat
akan dimulai ga dipedulikan tetap nonton TV
lalu bilang saat Bu Siti meninggal datang dan
cuti 2 minggu namun hanya tiga hari di sini
selebihnya jalan-jalan, refresing katanya,
sungguh seorang pria tidak punya rasa
empati. Setelah jumatan selesai, Rangga dan

Jalu mematangkan rencana untuk besok,
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tiba-tiba Roma nanya ke Uli apa jadi
penggalian besok? sebab sudah ga sabar akan
membongkar kebusukan Lek Rakyok dan
akan menjadikan semua tanaman santet yang
terkumpul sebagai barang bukti untuk
menjebloskannya ke penjara. Sekilas melihat
Jalu membagikan kertas, Uli ingat kertas dari
Mbak Yanti yang sangat penting dan ingin
menelpon ibu dengan meminjam telpon ke
resepsionis.  Singkat  cerita  dengan
menggunakan kursi roda dan tangan digip
Uli berjalan menuju resepsionis namun
tersesat dan melihat jenazah laki-laki yang
dibiarkan begitu saja di koridor yang akan
dilalui sehingga jenazah tersebut seperti
menghalang-halangi karena selalu bergerak
mengikuti gerakan Uli, wajah mayit dengan
mulut ternganga sampai tawa kunti yang
khas “Mati kau ... sekarang”, lalu Uli
membaca Surah An-Naas dan 5 ayat Surah
Al Baqoroh (pesan Jalu) dan ‘hasbunalloh
wa n’imal wakil’ (pesan Mba Yanti)
sehingga muncul kepulan asap, memerah,
jari-jemari  yang putih melepuh lalu

terdengar jeritan kunti yang mengejang
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hingga wajahnya mengelupas luntur dan
terlinat wajah aslinya terbuka, buruk
bercampur bau. “Tarik rambutnya,”, “Tarik
rambutnya” dan berulang lagi “Cepat, tarik
rambutnya dengan tanganmu sendiri”,
membuat Uli yakin suara itu dari jin gorin
Pak Tua yang sudah jadi mayat. Tiba-tiba
sebuah tangan muncul dari arah belakang
lalu menjambak rambut kunti psikopat,
terdengar suara ‘brakkk! klotakk! lalu kunti
psikopat melepaskan pegangannya,
menyentak kursi rodaku. Kunti mengaduh
kesakitan karena terus dijambak dan diseret
menjauh dariku oleh bapak itu lalu melihatku
dan tersenyum “lakukan seperti ini!”,
pandanganku samar lalu muncul bayangan
menghitam, timbul asap kekuningan hilang
di udara.

Ketika lampu-lampu sepanjang koridor
menyala, dari arah belakang datang beberapa
perawat dan keluarga dari jenazah lalu
perawat mendekat dan memohon maaf
karena kekurangan tenaga. Uli tidak jadi ke
resepsionis dan minta di antar ke ruangnya.

Setelah mayat si bapak dirapikan kembali ke
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atas ranjang lalu Uli permisi sebentar melihat
wajahnya kemudian beralih ke putri
tertuanya dan bilang, sebaiknya mata dan
mulut bapak ditutup dengan membaca
Bismillahi wa’alaa millati  rasuulillaahi
shollallooiu ‘alaa wa sallam (Dengan nama
Allah semoga kamu tetap pada agama
Rasulullah  SAW). Akhirnya Uli berubah
pikiran tak jadi merantau dan akan
menunggui kedua orang tuanya. Di sisi lain
terlihat Jalu, Rangga, dan Mas Ridho kasak-
kusuk, katanya sudah lama dan Kkubilang

“hanya jalan-jalan”

«¢ Persidangan Lek Rakyok dan Pengakuan Roma

Persidangan Lek Rakyok dan Pengakuan
Roma diawali dengan  keinginan Lek
Rakyok ingin mempermalukan Roma dan
Rangga dengan  membawa  seluruh
keluarganya kecuali Gijem juga abang,
kakak, dan adik Bu Siti selepas Isya sehingga
kamar menjadi penuh sedikit sesak dan
suasana ramai namun Roma tetap tidur.
Untuk mencegah hal-hal yang tidak
diinginkan lalu Ridho memanggil Satpam.

Mendengar halaman rumah Mbak Siti mau
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dibongkar oleh Rangga demi mencari buhul
dan menuduhnya sebagai pelaku membuat
Lek Rakyok menjadi kesal kemudian terjadi
adu mulut dan masing-masing mengaku
paling berhak atas harta warisan Bu Siti lalu
Lek Rakyok mengambil secarik kertas
bermeterai yang ditandatangani Bu Siti
namun Rangga meragukan keabsahannya
sambil berteriak “Kowe punya opo? Opo
kowe punya wasiat, hah!”. Rangga tak mau
kalah kemudian meraih tas ranselnya lalu
mengeluarka tape recorder yang berisi
rekaman suara Gijem yang berisi ayahnya
dalang kematian Bu Siti namun dibantah Lek
Rakyok dan pengakuan Ki Gemblong
Pesong yang mengirim santet ke rumah Bu
Siti atas perintah Lek Rakyok. Di sisi lain
perhatian Uli beralih ke punggung orang
yang mengendap di belakang orang-orang
yang duduk tegang, setelah diperhatikan
ternyata Saso yang kemudian duduk di lantai
di samping ranjang Roma yang masih
tertidur.

Mata Lek Rakyok mencari sesosok orang

seakan meminta pembelaan, dia melihat ke
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ranjang Roma, di baliknya terdapat tiga
orang dan yang paling pinggir luar terlihat
ekspresinya terkejut dan tegang melihat ke
arah Rangga sehingga tinggal dua orang
yang patut dicurigai bersekongkol dengan
Lek Rakyok yakni laki-laki bercelana warna
coklat dan Saso bercelana abu-abu kemudian
Lek Rakyok dibawa satpam ke kantor polisi
diiukti istrinya meskipun membantah semua
tuduhan sebagai pembunuh kakaknya lewat
santet. Mendengar semua itu, Roma berubah
total dan ingin agar Lek Rakyok perlu dibela
agar tidak dihukum berat karena akan
membuat malu keluarga besar dan
membekas seumur hidup jika tersiar berita
kalau keluarga kita ada yang jadi pembunuh
dan dipenjara kemudian disambut anggukan
bude dan buleknya. Penjelasan  Roma
membuat Uli tertegun dan mencurigai Roma
sebagai pelaku namun timbul pertanyaan
“mengapa tidak bisa menghentikan kunti
pembunuh? yang hampir membunuh kami
berdua? ternyata Roma tidak sepolos dulu
bahkan sekarang takut kalau hanya berdua

dengannya sehingga membuat Uli tidak bisa
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tidur meskipun sudah larut malam apalagi
Roma mengakui bahwa semua ini dialah
pelakunya dan cukup selesai sampai Lek
Rakyok saja. Begitu Saso datang membuat
Uli berubah tidak lagi menuduh Roma
melainkan Saso karena lebih punya alasan
untuk berbuat jahat dan juga termasuk yang
diuntungkan dengan kematian Bu Siti.

Setelah sholat Subuh Uli mengajak Jalu
pulang dan tetap ingin ikut menyaksikan
penggalian buhul meskipun masih lelah
karena ingin tahu apa yang dimaksud dengan
‘gali guli’ pesan Bu Siti. Dalam hati Uli
berkata nbahwa semua rahasia Roma ada
padaku dan tak akan kuungkit sampai semua

ini selesai dan hidup kembali normal

¢+ Wasiat Bu Siti Kepada Penemu Wasiat dan

Keluarga Besarnya

Wasiat Bu Siti kepada penemu wasiat dan
keluargnya menunjukkan bahwa kondisi
kejiwaannya masih baik meskipun secara
kasat mata terlihat stress bahkan terganggu
jiwanya. Penggalian buhul di Rumah Bu Siti
dilakukan dengan dibantu seorang ustadz

berdasarkan informasi Ki Gemblong Pesong
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termasuk yang di bawah kaleng guli. Uli,
Jalu, Rangga, dan Mas Ridho menyaksikan
yang keluar dari dalam tanah rumah Bu Siti
yakni 8 di halaman belakang, 10 di halaman
depan, dan 3 di dalam rumah sehingga masih
ada 1 yang belum ketemu. Terdapat 1 kamar
dan 1 kamar mandi yang tidak terbakar
namun setelah diperiksa tidak terdapat titik
tanaman santet. Suasana kamar itu remang-
remang dan listrik mati sehingga hanya dapat
cahaya dari ventilasi jendela yang masih
tertutupi membuat merinding bulu kuduk
namun Bulek Sarinah (adik Bu Siti) dan Uli
masuk ke kamar tersebut untuk mengambil
barang/perabotan yang masih layak pakai.
Tiba-tiba terdengar suara ramai ketawa dari
sudut lemari pakaian di bawah AC sehingga
Bulek Sarinah dan Uli ketakutan kemudian
lari tunggang langgang hingga jilbab Uli
lepas ke belakang dan rambut awut-awutan
karena ditarik Bulek Sarinah, sontak semua
tertawa kecuali Mas Ridho yang terpengarah
melihatku begitu pun aku hingga membuatku
salah tingkah lalu kutarik jilbabku,
sedangkan Bulek Sarinah, ngos-ngosan dan
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barang jarahannya nggak sempat dibawa
keluar. Masuk Zuhur, Uli pulang lalu mandi,
makan, sholat, dan langsung tidur karena
terlanjur malu jumpa Mas Ridho sehingga
tidak sampai selesai melihat penggalian
maupun pembakaran buhul.

e Pukul 5 sore Jalu pulang lalu menceritakan
isi di bawah kaleng guli yang berisi surat
wasiat dan surat-surat tanahnya dan juga
kaleng roti berisi uang dan emas. Ada pun
inti surat wasiat tersebut adalah:

o Dalam mimpi yang berulang bertemu
dengan dua orang jejaka (Jalu dan Ridho)
dan seorang anak gadis (Uli) di luar
keluarganya yang akan menemukan
wasiat ini kemudian peninggalan yang
ada dalam kaleng (cek uang sebesar tiga
ratus juta dibagai rata, emas-emas
setengahnya buat si gadis dan setengah
lagi buat orang-orang yang hidup
sebatang kara dan yang memberikan
gadis itu) sebagai ucapan terima kasih
sebesar-besarnya.

e Setelah sholat Magrib, wasiat dari Bu Siti

dibacakan oleh notaris di depan para ahli
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waris Kades, Uli, Jalu beserta kedua orang
tuanya, Mas Ridho beserta Juniornya, dan
beberapa tokoh masyarakat di rumah
tetangga Bu Siti. Sebelum dibacakan,
dipaparkan kembali wasiat dalam kaleng roti
yang terpisah kemudian dibacakan ikatan
dalam plastik tebal, berisi surat wasiat Bu

Siti untuk keluarganya dan harta yang

diwakafkannya yang intinya :

o Harta Bu Siti yang dari Pak Bambang
dibagi sesuai hukum waris dalam agama
antara Rangga dan Roma.

o Harta yang dikumpulkan dan disimpan
Bu Siti dari hasil perkebunan sawit dan
karet serta uang sewa rumah sebesar 1,5
milyar (dalam bank) dikuasakan ke
Rangga untuk dibangunkan masjid dan
madrasah gratis sebagai wakaf amal
jariyahnya dan suaminya.

o Satu kebunnya, hasilnya dihibahkan
untuk kebutuhan administrasi pendidikan
di madrasah tersebut.

o Rumah tempat tinggal Bu Siti,
diwariskan kepada kakak adiknya semua

dan Lek Rakyok mendapat dua bagian
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setelah dibagi semua, tidak ada dendam
di hati Bu Siti dan ikhlas melepas
semuanya meskipun dizalimi.

Di akhir suratnya, dia menuliskan
permohonan  maaf  atas  segala
kesalahannya, atas perkataannya yang
sering terdengar menyakitkan padahal
dia tidak bermaksud demikian. Dia juga
memaafkan dengan lapang dada pada
kesalahan ~ dan  kejahatan  yang
diterimanya.

Pada akhir wasiat menguak misteri yang
terjadi di mana Bu Siti menjelaskan kalau
wasiat ini ditulis dalam kondisi sadar
yakni tubuhnya dipinjam seorang wanita
cantik, berambut panjang sebahu, dengan
senyuman jahat, setiap akan Magrib,
dialah yang merasuki saya. Kepada yang
membantu menemukan surat ini saya
ucapkan terima kasih banyak. Saya
sendirian di sini, saya bersaksi Tiada
Tuhan Selain Allah dan Nabi Muhammad
Utusan Allah. Ya Allah selamatkanlah
akhir hidupku, menjadi husnul khatimah,

Aamiin.
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<+ Secarik Kertas Berisi Pesan dari Mbak Yanti

Secarik kerta berisi pesan dari Mbak Yanti

menunjukkan kepedulian seorang teman

yang mempunyai indera keenam (indigo)
karena nyawanya terancam jin yang jahat

(kunti).

Ketika keesokan harinya Uli sampai di

kantor untuk menemui Mbak Yanti namun

tidak bertemu karena sudah resign dan teman
seruangan (Mbak Sari) juga ga tahu sehingga

satu-satunya jalan harus ke rumahnya di

Jawa. Tiba-tiba Uli ingat kertas dari Mbak

Yanti yang tersimpan di kantong baju (hari

Kamis), setelah sampai rumah langsung

dicari dan bersyukur disimpan ibunya lalu

dibaca dalam kamar, intinya:

o Uli sedang diincar kuntilanak kiriman
orang sepertinya dia mencari dan ingin
membunuh orang yang terkait dendam
masa lalunya semoga bukan Uli.
Prinsipnya harus membunuhmu sebelum
kau tahu siapa orang yang menyuruh
karena mengira kamu tahu bahwa dialah
yang menjadi penyebab kematian orang

terakhir yang dibunuhnya (Bu Siti).
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o Mbak sarankan sekarang berhenti terlibat
dengan orang yang berhubungan dengan
wanita yang terakhir  dibunuhnya
sebelum terlalu jauh sehingga hanya akan
diganggu beberapa kali kemudian
berhenti sendiri namun jika tidak, dia
akan terus melaksanakan misinya.

o Apabila terlanjur terlibat maka buhul
kunti yang ditanam pengirimnya di dalam
kasur kamar belakang rumah ibu yang
mati terbakar ditaruh pengirimnya sebab
Mbak lihat masih utuh juga kamar mandi.
Di dalam kasur itu akan kamu dapatkan
bungkusan kecil warna hitam, itulah
buhul kunti! BAKARLAH! Jika itu pun
tak kau dapatkan, Satu-satunya cara, Uli,
kau harus berhadapan sendiri dengannya.

o Jika berhadapan dengannya, tetap sadar,
jangan sampai merasukimu. dan jangan
lemah! tariklah rambutnya dengan
tanganmu sendiri! Lakukan sampai ada
yang tercabut kemudian bakarlah karena
rambut itulah yang dijadikan
pengirimnya sebagai buhulnya. INGAT!
Jangan  sampai  kau  kerasukan,
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bertahanlah atau kau yang akan mati.
Tolong bakar kertas ini atau dia juga akan
mengincarku.

o Kertas lalu dibakar dengan posisi aku
masih terlibat, harus segera ke rumah Bu
Siti.

Begitu Uli dan Jalu sampai di rumah Bu Siti

(menjelang Magrib) ternyata rumahnya

sudah rata dengan tanah dan kasur tempat

buhul kunti ditanam dibawa Roma dan Saso
ke Riau namun akan segera kembali untuk
mengolah kebun sawit jatah dan membangun
rumah di Jalan Karang Berbunga. Mereka
orang yang paling kucurigai sebagai dalang
dibalik semuanya tetapi berhasil menyimpan
buhul kunti tersebut, jadi satu-satunya cara
harus kuhadapi sendiri kunti itu. Waktu

Magrib telah tiba Jalu mengajak Uli pulang

dan pesan Mbak Yanti membuat Uli tak bisa

tidur apalagi keberadaannya menghilang.

Seharusnya kutemukan lalu kubakar buhul

kunti terlebih dahulu baru membereskan

yang lain

Jalu menceritakan secara detail tingkah laku

Mbak Roma dan Saso yang mencurigakan
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sewaktu di rumah sakit tentang perubahan
sikap Roma setelah mendengar penjelasan
Lek Rakyok yang mencurigai suaminya
namun suaminya malah merasa Kkita
menerornya  sehingga  akan  terjadi
pembunuhan-pembunuhan lain. Oleh karena
itu tindakan yang bisa dlakukan saat ini
adalah menunggu sampai sejauhmana Roma
bisa menahan dendam suaminya dan semoga
itu hanya kecurigaan Uli saja karena tidak
bisa dibayangkan jika Saso sebagai sang
penguasa baru punya kecenderungan

membunuh

+¢+ Pernikahan Uli dengan Mas Ridho

Pernikahan Uli dengan Mas Ridlo
menunjukkan bahwa dalam novel yang
penuh misteri masih mencantumkan kisah
percintaan sebagai daya tarik tersendiri juga
dibumbui dengan teror kunti di malam
pernikahan.

Setelah permasalahan di rumah Bu Siti
selesai dan Saso Bersama Roma ke Riau
kehidupan kembali berjalan normal, tak ada
dedemit atau hantu yang mengganggu

masyarakat dan Uli juga tak lagi mencari
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Mbak Yanti. Di sisi lain perkembangan
warung mie dan bubur Mas Ridho semakin
besar dan ramai serta sudah punya dua
cabang yang lain namun hubungan Uli
dengan Mas Ridho tak ada kemajuan apa
pun, cintanya kandas di rerumputan akan
tetapi Mas Ridho tetap berhubungan baik
dengan bapaknya.

Awalnya aku lega semua berlalu dan kembali
normal tapi lama-kelamaan, rutinitas kerja
dan kehidupan di desa membuatku bosan dan
ingin merantau lagi agar terlepas dari
masalah dengan Kkunti psikopat dan ingin
melupakan Mas Ridho kemudian Uli
memesan tiket dan mengurus berkas resign
serta besok akan menyerahkan surat
pengunduran diri.

Singkat certita setelah Uli selesai sholat
Magrib di Masjid kemudian menuju warung
milik Mas Ridho dan di sinilah terjadi kisah
romantika awal hubungan Uli dengan Mas
Ridlo ke jenjang pernikahan karena Ridho
tidak mau pacaran terlebih dahulu. Kejadian
bermula dari poisis Uli yang hampir tercebur

di selokan lalu tangannya ditangkap dan
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ditarik Ridho hingga jatuh  dalam
pelukannya. Ridho minta maaf karena sejak
awal kenal dengan Uli sudah berjanji tidak
akan menyentuh jika belum menjadi istrinya
kemudian bilang ‘apakah Uli bersedia
menjadi istrinya?’ dan langsung dijawab
dengan anggukan kepala. Setelah itu Ridho
langsung melamar Uli dan disetujui bapak
ibunya.

Sebulan  kemudian  selepas  Magrib
dilangsungkan ijab kabul yang berjalan
lancar dan sah namun dalam keheningan
tiba-tiba lampu mati sehingga seluruh
ruangan gelap, riuh kemudian ditenangkan
bapak. Dalam kegelapan, remang-remang
cahaya rembulan malam, muncul kunti tepat
di malam ijab kabulku? Keringat dingin
mengucur, kudukku meremang kemudian
aku menatapnya dan dia menatapku. “MATI
KAU!” dengan reflek aku melompat dan
memeluk  Mas Ridho vyang duduk
menghadapku hingga terkejut dan hampir
terjengkang sampai lama tak bergeming dan
suara tawa orang menyadarkanku yang
diikuti dengan Mas Ridho terkekeh.
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Uli teringat pesan seseorang yang telah
terabaikan, ternyata teror ini belum berakhir
lalu muncul bayangan Roma, Saso, dan kunti
psikopat kembali hadir di benakku. Mataku
memandang Mas Ridho penuh harap semoga
kami bisa menghadapi dan mengakhiri
semua ketakutan ini. Rencana bulan madu ke
Jogja sekalian mampir ke makam almarhum
bapak mertuaku, rumah ibu tiri, Muntilan
rumah ibunya Mbak Yanti dan Candi
Borobudur.

Keesokan harinya dilangsungkan acara
resepsi pernikahan yang sangat meriah
karena semua orang sekampung datang
sedangkan Mas Ridho hanya ditemani adik
junior bahkan keluarganya tak ada yang
datang dan ibu tirinya tak pernah bisa
dihubungi sedangkan rekan-rekan kerjaku
datang semua kecuali Mba Yanti. Kemudian
Rara teman seruangan Mbak Yanti
menyalamiku sambil memberi sebuah kertas
kecil berisi alamat orang tua Mbak Yanti
yang didapat dari pacarnya Jl. Kantil no. 13
Desa Keji, Kec. Muntilan Kab. Magelang
lalu kusimpan baik-baik kertas. Malamnya

93







saat resepsi akan bubar, datang Rangga
dengan istrinya dan Roma beserta pria yang
selama ini menjadi orang yang paling
kucurigai, Saso! Penampilannya lebih
elegan, berkelas dan kharisma Pak Bambang
terlihat lebih besar daripada dalam diri
Rangga, mereka adalah dua pasangan
seimbang.

Berdiri di Bandar Adi Sucipto saat sore hari,
langit Jogja sangat indah membuat Uli
terpesona kemudian bermalam di Hotel
Malioboro, harganya sangatlah murah,
makanan dan jajanan juga murah-murah
ditambah dengan keramahtamahan dan
budaya Jawa hingga membuatnya tenang dan
ingin tinggal di Jogja. Keesokan harinya,
setelah mengitari tempat-tempat masa kecil
Mas Ridho kemudian ke rumah peninggalan
bapaknya yang besar dan termasuk orang
terkaya di desanya. Rupanya suamiku
mewarisi bakat bapaknya cakap berwira
usaha apalagi setelah mendapat warisan Bu
Siti, rencana-rencananya luar biasanya.
Kemudian Mas Ridho menyampaikan

kedatangannya hanya mau memperkenalkan
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istri dan tidak bermaksud minta bantuan
kemudian menjelang Magrib pamit dan
sebelum kembali ke Jogja dengan bis lalu
singgah di mushola untuk sholat Magrib.
Pukul 9 malam sampai di hotel kemudian
berendam lama dalam bathub air hangat
untuk menghilangkan keletihan. Aku hampir
tertidur di dalam air dan dekapan Mas Ridho,
dia memijat-mijat punggungku, sungguh
nyaman rasanya berada dalam dekapan

suami tercinta dan aku tersenyum bahagia

< Pesan Terakhir Mbak Yanti ke Uli Sebelum
Meninggal

Pesan terakhir Mbak Yanti ke Uli sebelum
meninggal menunjukkan adanya ikatan
emosional dari seorang teman yang empati
melihatnya temannya sedang terancam
nyawanya dengan menjelaskan bagaimana
cara mengatasi kunti dan jati diri Uli sebagai
cucu buyut orang alim yang dulu
mengurungnya di pohon namun dibebaskan
oleh seorang lelaki penuh dendam.

Uli dan Ridho ke Muntilan naik bis, setelah
sampai di rumah Mbak Yanti di Desa Keji,
di Jalan Kantil Nomor 13 berjumpa dengan
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seorang ibu-ibu separuh baya yang wajahnya
mirip Mbak Yanti, kemudian aku langsung
memeluknya, ketika kutanya tentang Mbak
Yanti, beliau bilang Yanti sudah meninggal
sebulan yang lalu. Jantungku serasa lepas,
aku lemas, melorot terduduk di lantai teras
rumahnya bagai mau pingsan lalu Mas Ridho
meraih tubuhku, didudukannya aku di kursi
Panjang. Kemudian ibunya Mbak Yanti
secara detail menceritakan kalau Mbak Yanti
kerasukan kunti hingga tak terkendali dan
melukai diri sendiri bahkan sampai dipasung.
Berhubung sudah tiga hari tidak kerasukan,
pasungnya dilepas karena dikira setannya
sudah pergi lalu ditinggal ke kedai sebentar
tapi saat kembali Yanti sudah menyayat-
nyayat nadinya sendiri, kamarnya sudah
penuh dengan darah dan terlambat sampai
rumah sakit. semua orang melihatnya mati
bunuh diri padahal tidak, tangisnya pilu
memancing air mataku turun juga.

Setelah  itu  ibunya Mbak  Yanti
menyampaikan sepucuk surat yang ditujukan
ke Mulia Ambarwati lalu kuraih surat itu dan

Ibunya Mbak Yanti menatapku nanar,
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tatapannya seakan takut sekaligus kasihan

melihatku, mungkin dia sudah membaca isi

suratnya, batinku. Hati-hati, kamu cepat
buka surat ini, maaf lbu tak bisa bantu lebih
lalu masuk rumah dan menutup pintunya.

Aku masih sedih dan terkejut akan nasib

Mbak Yanti lalu Mas Ridho menarik

tanganku, kami berjalan ke jalan raya

mencari bis menuju Jogja.

Di dalam bis, perlahan kubuka surat kedua

dari Mbak Yanti yang isinya:

o Uli, tak ada tempat berlari, aku akan mati,
kunti itu mengincar nyawaku. Dia tak
senang aku memberi tahumu. Aku tak
akan pernah ikhlas atas perbuatannya
merasuki tubuhku. Aku tau aku akan mati
dibunuhnya! Uli, kau adalah cucu
keturunan orang alim yang pernah
menangkap kunti jahanam ini dan
mengurungnya bertahun-tahun di sebuah
pohon tua. Dia sudah dibebaskan oleh
lelaki yang hatinya dipenuhi dendam.
Lelaki itu sadis jiwanya telah ditukar
pada iblis. Mereka akan brutal jika misi

mereka gagal. Tapi Uli, tanpa diperintah
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membunuhmu pun, kunti itu akan tetap
mengincar dan membunuhmu, dia punya
dendam masa lalu pada kakek
buyutmu.Tolong balaskan dendamku.
Uli lawan dia. Hanya keturunan orang
alim yang pernah mengalahkannya yang
bisa membunuh kunti jahanam itu.
LAWAN! Atau kau akan mati
dibunuhnya sama seperti semua yang
sudah menjadi korbannya. Lebih cepat
lebih baik, sebelum makin banyak yang
akan jadi korban kunti dan sekutunya.
Perasaanku tak menentu setelah tahu aku
cicit orang alim yang harus mengalahkan dan
membunuh kunti psikopat lalu kuserahkan
kertas itu pada Mas Ridho yang juga
penasaran kemudian dibacanya. Aku diam
menatap jendela. Mbak Yanti telah terbunuh,
Bu Siti, bahkan mungkin Pak Bambang juga.
Lelaki dengan penuh dendam telah
membebaskannya. Teringat aku cerita Jalu
tentang Saso, dia punya dendam yang besar,
masa lalunya pahit dengan keluarga Roma.

Seorang lelaki penuh dendamlah yang telah
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membebaskan kunti. Dia Lelaki, berarti

bukan Roma melainkan Saso.
¢ Jantungku tak mau tenang, aku gelisah dan
air mataku turun lagi, bagaimana mungkin
aku bisa melawannya? Bagaimana bisa aku
membalaskan dendam Mbak Yanti dengan
mengabulkan  permohonan  terakhirnya
sedang mengingat wujud kunti saiko itu saja
aku sudah gemetar ketakutan.Tangan Mas
Ridho menyusup di sela jemariku dan
memberi kekuatan. “Kita lawan sama-sama,
ya. Ada Mas, Jalu, Rangga, Roma, bukankah
kita sudah menang sekali di babak pertama?
Ayo kita kalahkan lagi kunti jahanam dan
sekutunya itu, kita pasti akan menang 2-0.”
Benar juga, aku tak akan melawannya sendiri
tapi bersama mereka dan akan kubalaskan
dendam Mbak Yanti, Bu Siti, dan semua
orang tak bersalah yang sudah dibunuhnya,
akhirnya kami tak jadi mengunjungi

Borobudur
4) Penokohan

¢ Uli, di dalam novel ini, penokohan Uli sangat jelas
sebagai sesosok perempuan alim dari keturunan

alim (kakek buyutnya) yang selalu memegang
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prinsip sederhana, sopan, solehah, berpendidikan,
menghormati kedua orang tua, pekerja keras, tidak
takut menghadapi mahluk halus baik hantu maupun
kunti pembunuh, tidak suka basa-basi, setia kawan,
memegang teguh amanah dari bapaknya, mendapat
jodoh lelaki yang alim (Ridho), dan siap menolong
meskipun nyawa taruhannya.

Jalu, sebagai remaca cerdas dan pemberani di mana
dalam setiap tindakan tidak pernah takut selama di
jalan yang benar;

Bu Siti merupakan sosok perempuan tangguh
meskipun mengalami berbagai cobaan bahkan
sampai disantet oleh adiknya tetap sabar dan ikhlas
menerima keadaan bahkan dibalik semua itu masih
bisa berpikir secara normal, tidak pendendam
karena mampu membuat surat wasiat sesuai syariat
Islam yang tersimpan rapi di bawah kaleng Khong
Guan berisi guli dan semua keluarganya diberi
secara adil tanpa kecuali meskipun dizalimi serta
sebagian diwakafkan untuk kepentingan Pendidikan
terutama orangtdak mampu dan yatim piatu

Roma sebagai anak durhaka vyang rela
meninggalkan kedua orang tua demi cinta lalu
kawin lari dengan Saso dan tidak mau pulang

meskipun diminta pulang dan ketika ibunya
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meninggal dengan tidak wajar karena bunuh diri
dengan membakar diri baru baru pulang dan sangat
menyesali;

Rangga sebagai anak yang bertanggung jawab dan
patuh pada kedua orang tua namun memilih
merantau setelah diterima kerja di luar kota dan
berkeluarga namun masih tetap mengurus ibunya
dengan mengirim biaya berobat dan hidup sehari-
hari melalui pamannya (Lek Rakyok).

Saso merupakan lelaki pendendam karena sakit hati
karena cintanya terhadap Roma tidak direstui kedua
orang tua Roma kemudian mengajak Roma kawin
lari dan selalu dihina oleh para tetangga karena
perbedaan status sosial.

Lek Rakyok sebagai adak yang tidak tahu balas budi
karena sudah ditolong kakaknya (Bu Siti) namun
karena selalu dihina pada saat meminta bantuan
meskipun  selalu  dikasih  sehingga ingin
membalikkan keadaan dengan minta tolong dukun
santet (Ki Gemblong Pesong) tapi bukan untuk
membunuhnya melainkan agar kakanya punya
ketergantungan dan serakah karena ingin memiliki
seluruh harta warisan kakaknya sebab memiliki
surat-surat berharga beserta surat pengalihan harta

yang ditandatangani di atas materai oleh kakaknya
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Kunti sebagai jin jahat yang pendendam dan
psikopat/pembunuh di mana sebelum bunuh diri
terlebih dahulu membunuh anak-anaknya sehingga
menjadi pendendam, kejam, jahat, dan akan
membunuh siapapun yang menghalang-halangi

Bu Rahmah merupakan ustdzah yang bijak dan
menganggap para tetangga di sekitar rumah Bu Siti
ikut andil atas kejadian Bu Siti bunuh diri dengan
selalu menggunjingkan dan mengucilkan Bu Siti.
Mbak Yanti sebagai seorang indigo dapat melihat
mahluk gaib, kejadian masa lalu, masa kini, dan
masa depan yang banyak membantu Uli dalam
mengatasi teror kunti pembunuh namun akhirnya
meninggal akibat dirasuki kunti sehingga terlihat
seperti bunuh diri. Sebelum meninggal membuat
pesan untuk Uli agar membalaskan dendamnya
dengan menangkap kunti lalu dikerangkeng seperti
kakek buyutnya karena hanya orang alim beserta
keturunannya yang mampu mengalahkan kunti
Mas Ridho sebagai perantau dari Klaten yang
mempunyai bekal agam cukup (alim) dan wira
usahawan Tangguh sehingga dengan kesabarannya
dapat sukses dan akhirnya menjadi suami Uli
Gijem sebagai seorang remaja yang rela memberi

keterangan tentang tingkah laku orang tuanya yang
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tidak terpuji kepada Roma setelah dijebak di depan
Kuburan Karang Bernyanyi yang dibantu Rangga,
jalu, dan Uli

Ki Gemblong Pesong seorang dukun santet yang
membantu Lek Rakyok untuk menyantet bu Siti
pada setiap malam Jumat agar mempunyai
ketergantungan dan setelah didesak Rangga dan Jalu
yang memutar rekaman berisi pengakuan Gijem
kemudian memohon ampun dan berjanji tidak akan
mengulangi perbuatannya serta jangan dilaporkan
ke polisi namun tidak bisa mengambil tanaman
santet yang telah dikirim ke rumah Bu Siti karena
tanaman santet yang sudah terlanjur ditanam tidak
bisa diambilmya namun harus digali.

Leha merupakan teman kecil Uli yang ikut
menyaksikan detik-detik kejadian Bu Siti bunuh diri
dengan membakar diri dar warung mie ayam Mbak
Menur.

Mbak Menur sebagai pemilik warung mie ayam
yang ketakutan karena sering didatangi hantu
berkerudung hijau yang tak lain arwah Bu Siti yang
gentayang pada jam 10 malam kemudian
memutuskan untuk tutup.

Suzanna merupakan seorang janda yang ditinggal

suaminya setelah sakit-sakitan karena hipoglikemia
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yang sering pingsan dan masuk klinik desa dan ga
mau pulang karena malu serta akan tetap tinggal di
sini sampai akhir hayatnya.
3.2.2. Sisi sosial budaya
Pesan Mbak Yanti ke Uli sebagai bentuk kepedulian
teman sekantor terhadap temannya yang sedang ditimpa
cobaan/ujian. Ada pun pesannya adalah sebelum
membereskan pesan Bu Siti sebaiknya bereskan terlebih
dahulu kunti pembunuh ini. Sebelum berpisah, Mbak Yanti
memberi kertas yang dilipat kecil ke Uli agar dibaca setelah
sampai rumah saat ada orang lain dan ga bisa bantu lebih.
Kunti ga tahu kalau Mba Yanti seorang indigo sehingga
bisa melihatnya lalu menyuruh Uli cepat pulang jangan
sampai Magrib karena kunti ini mahluk suruhan, berhati
dingin, saiko ... psikopat! dan dalam perjalanan pulang
terus fokus zikir “hasbunalloh wani mal wakil” serta
jangan percaya pada orang yang tak dikenal alu dibuka
matanya dan tersentak heran “Kenapa banyak orang?”
3.2.3. Keterkaitan hubungan budaya santet dengan balas
dendam yang tidak berkesudahan
Keterkaitan hubungan budaya santet dengan balas
dendam yang tidak berkesudahan tercantum dalam pesan
terakhir Yanti ke Uli yakni
% Uli, tak ada tempat berlari, aku akan mati, kunti itu

mengincar nyawaku. Dia tak senang aku memberi
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tahumu. Aku tak akan pernah ikhlas atas
perbuatannya merasuki tubuhku. Aku tau aku akan
mati dibunuhnya! Uli, kau adalah cucu keturunan
orang alim yang pernah menangkap kunti jahanam
ini dan mengurungnya bertahun-tahun di sebuah
pohon tua. Dia sudah dibebaskan oleh lelaki yang
hatinya dipenuhi dendam. Lelaki itu sadis jiwanya
telah ditukar pada iblis. Mereka akan brutal jika misi
mereka gagal. Tapi Uli, tanpa diperintah
membunuhmu pun, kunti itu akan tetap mengincar
dan membunuhmu, dia punya dendam masa lalu
pada kakek buyutmu.Tolong balaskan dendamku.
Uli lawan dia. Hanya keturunan orang alim yang
pernah mengalahkannya yang bisa membunuh kunti
jahanam itu. LAWAN! Atau kau akan mati
dibunuhnya sama seperti semua yang sudah menjadi
korbannya. Lebih cepat lebih baik, sebelum makin

banyak yang akan jadi korban kunti dan sekutunya
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BAB IV
SIMPULAN DAN SARAN

4.1. Simpulan

Berdasarkan Hasil dan Pembahasan Kajian Sosiologi
Sastra terhadap novel Misteri Magrib karya Ciayo Indah
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Unsur intrinsik yang terkandung dalam novel

Misteri Magrib karya Ciayo Indah adalah:

% Tema yang dijadikan sebagai dasar adalah
menguak tabir misteri dendam kesumat tak
berkesudahan dari seorang pria yang cintanya
tak direstui dan selalu dihina calon mertua
karena perbedaan status sosial melalui santet
yang dikirim pada saat jin/mahluk gaib
mempunyai kekuatan yang paling kuat yakni
sekitar Magrib;

« Latar yang dijadikan sebagai dasar penulisan
cerita adalah misteri bunuh diri seorang ibu yang
kerasukan kunti psikopat/pembunuh dengan
membakar diri saat magrib menjelang Isya pada
bulan Juli tahun 2000 di Kampung Karang
Bersiul, Sumatera Utara;

% Alur yang dibuat sangat bagus karena:
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Terdapat keterkaitan antara peristiwa yang
satu dengan peristiwa yang lain;

Peristiwa yang satu mempengaruhi peristiwa
yang lain meskipun tidak berurutan namun
terliat jelas benang merahnya;

llustrasi kejadian sangat menarik dan
membuat pembaca penasaran sehingga harus
membaca sampai tamat;

Penggambaran  kejadian  pada  setiap
peristiwa benar-benar hidup sehingga
tampak jelas suasana tegang, mencekam, dan
menakutkan bahan bisa terbawa sampai
mimpi  karena seolah-olah  benar-benar
terjadi. Oleh karena itu diperlukan
keberanian atau keimanan yang cukup agar
mampu mengendalikan diri terutama apabila
dalam posisi sendiri dan melalui daerah yang

terkenal gawat/angker;

«» Penokohan dalam novel ini sangat jelas karakter

setiap tokoh sehingga tidak membosankan untuk

dibaca;

. Dari sisi sosial budaya digambarkan dengan jelas

bagaimana hubungan antara tokoh yang satu dengan

yang lain serta kondisi lingkungan sosial budayanya
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sehingga peran masing-masing tokoh sesuai dengan
karakter dan status soialnya;

3. Keterkaitan hubungan budaya santet dengan balas
dendam yang tidak berkesudahan digambarkan
secara apik yang dimulai dari kejadian bunuh diri,
pengiriman santet (segala jenis jin dan kunti
pembunuh) dengan menggunakan buhul yang
dikirim secara gaib, dilepaskannya kunti pembunuh
dari kerangkeng seorang alim oleh seseorang yang
pendendam, dan permintaan akhir dari seorang
indigo (Yanti teman sekantor Uli) agar
membalaskan dendamnya dengan menangkap dan
mengerangkeng kunti pembunuh ke tempat semula
karena hanya dari keturunan seorang alim yang

mampu melakasanakan.

4.2. Saran

Adapun saran yang penulis sampaikan sebagai tindak

lanjut dari penelitian ini adalah:

1. Perlu digali budaya atau tradisi yang terdapat di
seluruh wilayah Indonesia untuk dijadikan novel
agar memberikan nuansa atau wajah baru bagi
kesusastraan Indonesia sehingga mudah dipahami
oleh genarasi muda dan dapat dijadikan sebagai

tuntunan luhur dalam berbangsa dan bernegara; dan
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2. Diharapkan dari penelitian ini dapat menggugah
generasi muda untuk mencintai karya sastra
Indonesia karena akan menambah wawasan
terhadap nilai-nilai budaya sendiri yang adiluhung

(tinggi mutunya);
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SINOPSIS MISTERI MAGRIB

Semburat jingga kemerahan menjelang magrib yang
merupakan peralihan siang dan malam, di mana terdapat mitos
di sebagian besar masyarakat Indonesia berupa waktu yang
tepat keluarnya makhlus halus/goib dan juga puncak kekuatan
serta sebagai dasar untuk pengiriman santet yang dapat
mengancam keselamatan manusia mulai dari kesurupan,
menjadi hilang ingatan/gila sampai bunuh diri dan meresahkan
masyarakat.

Diawali dengan bunuh diri seorang ibu yang
kesurupan kuntilanak suruhan seseorang yang dendam karena
status sosial yang rendah hingga cintanya tidak direstui dan
selalu dihina lalu kawin lari. Apalagi dikucilkan dari kehidupan
sosial di mana cibiran, hinaan, dan sikap selalu direndahkan
oleh orang-orang terpandang di desanya, menjadikan dendam
kesumat di hati Saso.

Suasana mencekam dan menakutkan akibat kematian
tak wajar sejak jin perempuan berhati iblis (kuntilanak
psikopat/pembunuh) lepas dari kerangkeng lalu merasuki jiwa
seseorang melalui buhul yang dikirim dukun santet sehingga
terjadi pembunuhan berantai.

Sebagai cicit orang alim yang memasukkan kuntilanak
psikopat ke dalam kerangkeng, Uli, Jalu dan kawan-kawannya
melakukan perburuan dalam rangka nahi munkar merupakan
kejadian yang sangat mendebarkan. Dalang dari pembunuhan

berantai belum diketahui namun dugaan Uli mengarah ke Saso.
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